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KOMPETENSI UTAMA

BANK JATIM

Kompetensi utama (Core Competency) merupakan kompetensi yang dipersyaratkan atau
dibutuhkan di setiap fungsi organisasi, tidak terbatas pada level dan kedudukan posisi tertentu.
Jadi, kompetensi utama di bawah ini merupakan kompetensi dasar yang harus dibangun
dalam diri setiap orang di Bank Jatim.

KOMPETENSI CLUSTER DARI KOMPETENSI

e |Integrity e Expressing Individual Potential (Intrapersonal Skills)
e Customer e Focus Focusing on Results (Business Skills)

e [mpact e Expressing Individual Potential (Intrapersonal Skills)

2. CUSTOMER FOCUS : Menjadikan pelanggan dan

INTEGRITY : Mempertahankan norma-norma i
kebutuhan-kebutuhan mereka sebagai fokus utama

sosial, etika, dan organisasi; memegang teguh ut
aturan pelaksanaan dan prinsip-prinsip etika. dari tindakan seseorang; mengembangkan dan

mempertahankan hubungan pelanggan yang produktif.

PERILAKU UTAMA : PERILAKU UTAMA :
B Menunjukkan kejujuran

- .
- Berhubungan dengan orang lain dengan sikap Berusaha untuk memahami pelanggan

jujur dan terus terang; mewakili informasi dan - Secara aktif mencari informasi untuk memahami
data secara akurat dan lengkap. situasi, masalah, harapan, dan kebutuhan
B Menjaga komitmen pelanggan.

- Melaksanakan tindakan-tindakan seperti didik vel
yang dijanjikan; tidak membagikan informasi ® Mendidik pelanggan
yang rahasia. - Membagi informasi dengan pelanggan untuk

 Berperilaku secara kosisten ) membangun pemahaman mereka akan isu-isu dan
- Memastikan bahwa perkataan dan tindakan- K T,
emampuan yang dimiliki.

tindakannya konsisten; berperilaku secara .
konsisten terhadap situasi-situasi. B Membangun hubungan yang kolaboratif

- Membina hubungan yang dekat dan kolaboratif
dengan pelanggan.
3. IMPACT : Menciptakan suatu kesan pertama yang B Mengambil tindakan untuk memenuhi kebutuhan
baik, memancarkan rasa hormat dan menarik dan keluhan pelanggan.
perhatian, menunjukkan percaya diri. - Mempertimbangkan bagaimana suatu tindakan
atau rencana akan berdampak pada pelanggan;
PERILAKU UTAMA:: bertindak cepat untuk memenuhi kebutuhan

B Berpakaian yang pantas : .
- Menjaga kesan profesional, seperti layaknya pelanggan dan menyelesaikan masalahnya;

orang-orang bisnis (profesional). menghindari komitmen yang berlebihan.
® Menampilkan sikap profesional B Membuat sistem umpan balik pelanggan

- Menunjukkan suatu penampilan yang tenang; M _ ;
tidak kelihatan gugup atau terlalu cemas; berespon enerapkan cara-cara yang efektif untuk memantau

secara terbuka dan hangat yang sewajarnya. dan mengevaluasi keluhan, isu, dan kepuasan
H Berbicara penuh percaya diri pelanggan serta mengantisipasi kebutuhan
- Berbicara dengan nada suara yang meyakinkan. pelanggan.




| SEKAPUR SIRIH

Dengan Core Banking Mandiri
Menuju Regional Champion

Memiliki greget dan “ambisi” untuk menjadi regional champion
hendaknya tidak berhenti pada sesuatu yang obsesif.

ntuk mengayun langkah ke arah sana sasaran empuk bagi “pihak-pihak lain” untuk berebut
dibutuhkan bekal dan keterampilan “kue lezat mengundang selera” ini. Oleh sebab itu
yang intinya semua lini wajib diperkuat. terus bekerja keras dan cerdas, wajib kita lakukan.
Dengan demikian dapat diperoleh Apa yang telah kita lakukan dengan babak
peningkatan kinerja semaksimal penting dalam sejarah Bank Jatim, yaitu lemparan
mungkin sebagai modal IPO go public terus diimbangi dengan pembenahan

untuk merealisasikan greget

dan “ambisi” tersebut.
Jawa Timur dengan

jumlah penduduk

lebih dari 35 juta

jiwa dan stabilitas

perekonomian yang

mantap, tentu menjadi

internal secara berkesinambungan. Selain itu juga
marketing blueprint yang terimplementasi untuk terus
mengawal dan memonitor kelancaran realisasi IPO.
Dalam konteks strategi manajemen, kita hendaknya
selalu mencermati gerak langkah sektor UMKM yang
menjadi prime target kita. Oleh sebab itu mencermati
pula aliran dana pembangunan provinsi ini wajib kita
lakukan, karena itulah inti dari impian peningkatan aset
kita yang diharapkan bisa bertambah sebesar 16 persen.
Menjadi pilihan kita untuk mengembangkan
Bank Jatim sebagai core banking mandiri guna
merealisasikan raihan regional champion dan
target peningkatan aset sebesar 16 persen itu.

Apa bekal menyertai langkah
yang mengayun itu?
Salah satunya adalah kita memiliki 500

>

EKO ANTONO jaringan kantor terintegrasi dengan 2 juta
Direktur Operasional nasabah dan 54.000 jaringan ATM Terpadu.
Bank Jatim Belum lagi penambahan sejumlah kantor

cabang dan kantor cabang pembantu;
kantor syariah cabang dan kantor syariah
cabang pembantu; juga hadirnya
111 payment kas. Untuk mendukung
terealisasinya regional champion itu,
belum lama ini kita menginvestasikan
pengadaan infrastruktur sebesar Rp
5 miliar. Tapi, yang lebih penting
lagi adalah, jika kita puas diri akan
hal-hal yang kita peroleh yang lantas
kita anggap memadahi, maka di
situlah awal distorsi menyertai.

Tentu, pengadaan infrastruktur
tersebut akan terus bergulir seiring
dengan peningkatan aset Bank Jatim.

Semua itu kita lakukan muaranya adalah:
guna mendukung dan memperkuat potensi
perekonomian Provinsi Jawa Timur
khususnya dan Indonesia umumnya. ®
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MEJA
REDAKSI

REDIT Pemilikian Rumah (KPR) yang selama ini identik dengan

Bank BTN, tak selamanya benar. Sebab, sejak pertengahan

tahun lalu Bank Jatim juga ditunjuk sebagai bank penyalur KPR

FLPP (Kredit Pemilikan Rumah Fasilitas Likuiditas Pembiayaan

Perumahan). Pembiayaan KPR FLPP ini tidak hanya dilakukan

Bank Jatim konvensional saja, tetapi juga dilakukan oleh Bank
Jatim Syariah.

Itu sebabnya, Bank Jatim selama tahun 2013 ini mematok target total
sebanyak 400 unit rumah dengan plafon Rp 33,4 miliar. Sedang target total
untuk Bank Jatim Syariah 100 unit rumah, dengan plafon Rp 8,36 miliar.

Sementara info lain yang perlu disimak adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yang disalurkan Bank Pembangunan Daerah (BPD) se-Indonesia, Bank Jatim
menempati urutan pertama dengan menyalurkan sebesar Rp 3,2 triliun
dari total sekitar Rp 9,05 triliun kredit yang tersalurkan. Sedangkan untuk
penyaluran KUR di wilayah Jawa Timur, Bank BUMD Pemprov Jatim yang
sudah go public ini menempati posisi kedua setelah Bank Rakyat Indonesia
(BRI).

Sejak program KUR diluncurkan tahun 2010 lalu Bank Jatim selalu

Pelatihan pengolahan ikan bandeng di Desa ~ Melebihi target. Untuk tahun 2012 target penyaluran sebesar Rp 1 triliun.
Tenaru Kecamatan Driyorejo yang mendapat ~ Sedangkan pada 2013 ini targetnya sekitar Rp 750 miliar.
bantuan dari Program CSR Bank Jatim. Kinerja Bank Jatim ternyata selalu menjadi barometer bagi daerah lain.

Ini terbukti ketika DPRD Kabupaten Paser, Kalimantan Timur, mengadakan
kunjungan kerja ke Bank Jatim. Tujuan kunjungan kerja ini ingin studi
banding dan diskusi mengenai prosedur penyertaan modal pemerintah
provinsi, pemerintah kabupaten/kota di Jawa Timur serta teknis pembagian
dividen. Sebab, hasil dari studi banding ini akan digunakan sebagai masukan
pada Pemerintah Kabupaten Paser, Kalimantan Timur, sekaligus diterapkan
pada Bank Kaltim.

Filosifi kerja agar menghasilkan yang maksimal yang diterapkan Bank
Jatim Cabang Kepanjen nampak sederhana tapi bermakna. Guyub maton
agawe makmur lan sentosa, adalah filosofi Jawa yang berarti kebersamaan
kerja akan menghasilkan sebuah kesejahteraan. Kalau guyub maka dalam
bekerja semuanya akan enak dan bisa menghasilkan yang terbaik. Apalagi
Bank Jatim Cabang Kepanjen sebagai cabang termuda tidak didukung dana
pemerintah kabupaten/kota seperti cabang-cabang lain. Namun dalam
menggali dana pihak ketiga (DPK) murni diperoleh dari masyarakat, tapi
target DPK bisa tercapai. Misal, untuk tahun 2012 prosentase pencapaian DPK
mencapai 123,43%.

Masih di Kepanjen, ada liputan UKM yaitu usaha keripik singkong rasa
kentang milik nasabah Bank Jatim, Iwan Atmaja. Dia termasuk salah satu
penerima bantuan peralatan usaha dari Bank Jatim karena dinilai sukses.
Usaha keripik singkong milik Iwan Atmaja ini bisa menyerap banyak tenaga
kerja, sekitar 40 orang. Pemasarannya tak hanya seputar Indonesia, tapi
sudah merambah Malaysia.

Tak kalah menariknya adalah usaha yang dirintis Ririn, warga Driyorejo,
Gresik. Dia juga termasuk pelaku UKM yang menerima peralatan penunjang
kerja dari Bank Jatim. Dia membuat produk olahan ikan awalnya modal
sendiri, yaitu sebesar Rp 2 juta dan sekarang omsetnya berkembang rata-rata
Rp 100 juta/bulan. Ke depan, dia punya keinginan mendirikan pusat oleh-
oleh khas Gresik di Driyorejo. Sebab, dia ingin membawa nama Driyorejo
sebagai ikon oleh-oleh khas Gresik. Semoga! (®)

®PELINDUNG : DIREKSI BANK JATIM @DITERBITKAN OLEH: BANK JATIM @BERDASARKAN : SK DIREKSI

DEWAN REDAKSI :

Revi Adiana S
Ketua Dewan Redaksi

Zulkifli A. Gani
Pemimpin Umum/Redaksi

Ida Martiningsih
Redaktur Eksekutif

&
.

i

Alamat Redaksi/lklan/Distribusi: JI Basuki Rahmad 98-104 Telepon: 031-5310090 pes. 365. e-mail: terpercaya.majalah@yahoo.com, humas@bankjatim.co.id
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LAPORAN UTAMA | s>

JATIM SERAP KUR RP 14,3 TRILIUN

Komitrpen Bank Jatim da[am Aksesibilitas
Pembiayaan Sektor Mikro

DI TINGKAT NASIONAL
JATIM MENYERAP KUR
TERBANYAK.TOTAL
PENYERAPAN KUR SAMPAI
AKHIR TAHUN 2012 SEKITAR
RP 14,309 TRILIUN DENGAN
JUMLAH UNIT USAHA

SEBANYAK 1,29 JUTA.

ARI Kredit Usaha Rakyat
(KUR) yang disalurkan Bank
Pembangunan Daerah (BPD)
se-Indonesia, Bank Jatim
menempati urutan pertama
dengan menyalurkan sebesar
Rp 3,2 triliun dari total sekitar Rp 9,05
triliun kredit yang tersalurkan.
Sedangkan Bank BUMD Pemprov Jatim
yang sudah go public ini menempati posisi
kedua setelah Bank Rakyat Indonesia
(BRI) untuk penyaluran KUR di wilayah
Jawa Timur. Demikian diungkapkan
Hadi Sukrianto, Direktur Utama Bank
Jatim, Tbk usai sholat Jumat (25/1).
“Sejak program KUR diluncurkan

tahun 2010 lalu Bank Jatim selalu melebihi A bimbingan pada UMKM agar bisa berkembang.
target. Untuk tahun 2012 target penyaluran Salah satu perajin sepatu Seperti adanya klinik UMKM di kantor Dinkop dan
sebesar Rp 1 triliun. Sedangkan pada sandal yang dibiayai UMKM Jatim. Dengan adanya bimbingan itu, UMKM
2013 ini targetnya sekitar Rp 750 miliar. Bank Jatim yang telah mendapat KUR bisa berkembang menjadi
Tetapi jika permintaan lebih besar, tetap usaha mandiri dan bankable,” jelas Fattah.
kita layani. Hanya saja kami lebih selektif Sementara itu, Asisten Bidang Ekonomi
dalam menyalurkan KUR,” papar Hadi. Pembangunan (Ekbang) Pemprov Jatim, Hadi Prasetyo
Secara terpisah Pemimpin Divisi ketika ditanya apakah Pemprov Jatim akan mengusulkan
Kredit Ritel M Salusin menjelaskan, masih agar bunga KUR diturunkan mengatakan, bunga KUR
banyak tagihan yang belum terselesaikan, sekarang masih tinggi yaitu 12-22 persen. Ini karena
sehingga perlu konsolidasi. Dari target dana KUR adalah uang bank. Pemerintah kemudian
Rp 1 triliun tahun 2012, KUR yang menunjuk PT Jamkrindo sebagai penjamin KUR.
disalurkan hanya kurang Rp 3 miliar. “Seharusnya pemerintah menyediakan dana
“Tahun 2013 kita perlu konsolidasi untuk subsidi bunga KUR agar bunganya bisa lebih
dulu untuk menyelesaikan tagihan rendah. Seperti yang dilakukan Pemprov Jatim
yang masih nyantol. Total yang belum dengan menyediakan dana untuk subsidi bunga
tertagih secara keseluruhan mencapai melalui program dana bergulir,” kata Hadi.
5 persen. Namun ada beberapa cabang Data yang diperoleh dari Kementerian
total kredit yang belum tertagih ada Koperasi dan UMKM, tahun ini target penyaluran
yang di atas 50 persen,’’ jelasnya. KUR sebesar Rp 37 triliun, naik dari realisasi
Kepala Dinas Koperasi dan Usaha tahun 2012 yang sekitar Rp 32 triliun. Sedangkan
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Jatim, rata-rata kredit bermasalah 3,6 persen.
Fattah Jasin, mengatakan bahwa secara Untuk bunga KUR, Menteri Koperasi dan UMKM Syarif
nasional Jatim menyerap KUR terbanyak. Hasan mengatakan, mulai tahun ini bunga diberlakukan
Total penyerapan KUR sampai akhir tahun sistem flat dengan bunga 0,95 persen per bulan.
2012 sekitar Rp 14,309 triliun dengan Pertimbangannya banyak UMKM yang pinjam hanya
jumlah unit usaha sebanyak 1,29 juta. selama enam bulan. Sedangkan unit usaha yang paling
“Cukup besarnya realisasi KUR di besar menyerap KUR adalah perdagangan, pertanian,

EDISI 69/TAHUN KE-VII/JANUARI 2013
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Modal Awal
Rp 2 Juta, Ririn
Sukses Produksi
Olahan lkan

elain memiliki kandungan protein tinggi,
ikan juga mengandung kadar asam lemak tak
jenuh, serta omega 3 yang kesemuanya baik
untuk pertumbuhan maupun pengembangan
kecerdasan otak, utamanya bagi balita

dan anak-anak usia sekolah.

Nah, berangkat dari situasi ini ditambah anaknya
yang tidak suka makan ikan, maka Ririn pemilik Laras
Food Dim Sum Gresik tahun 2007 membuat makanan
berbahan baku ikan, udang dan cumi yang siap dan
mudah dimasak. Nasabah Bank Jatim Capem Driyorejo
yang mendapat bantuan Bank Jatim berupa tiga unit
frezer box ini, lantas memproduksi grispy seafood deli
untuk pertamakalinya. “Setelah produk awal diterima
masyarakat, selanjutnya berkembang membuat
olahan tail on shrimp, shrimp nuggets, shrimp puff,

PENGHARGAAN YANG DITERIMA RIRIN:

® Pemuda Pelopor Tingkat Kabupaten Gresik 2010.

® Pemuda Pelopor Provinsi Jatim 2010 Terbaik Kedua Bidang
Kewirausahaan dari Gubernur Jatim.
® Juara Umum Semen Gresik UKM Award 2011.

® Pemenang Utama Partisara Utama (Pro Mutu Award 2011) dari
Kementerian Koperasi dan UKM 2011.

® Juara pertama kategori Wirausaha Muda 2010 dari Gubernur Jatim. saya mencoba membuatnya

LAPORAN UTAMA

shrimp martabak, har gau, shrimp spring
roll, eby furai, cocktail samosa, shrimp
tempura, tail on shrimp dumpling, drum
stick, money bag, shirimp sui mai, grab
nuggets dan seafood kekian,” kata warga
Jl RayaTenaru RT-08/RW-03, Driyorejo,
Gresik yang pemasarannya disamping di
agen-agen, juga sudah masuk Carrefour.
Membuat produk olahan ikan awalnya
modal sendiri, yaitu sebesar Rp 2 juta dan
sekarang omsetnya berkembang rata-rata Rp
100 juta/bulan. Sebelum menekuni usaha
ini, Ririn menjadi karyawan PT Golden Wall
Indonesia, sebuah pabrik pembekuan udang
di Driyorejo. Saat itu dia bekerja di bagian
pembekuan udang lantas dipindah ke bagian
riset & development. “Di bagian
ini saya disuruh bos membuat
makanan berbahan ikan, cumi
dan udang. Awalnya saya
menolak karena merasa bukan
ahli makanan. Tapi, akhirnya

dan berhasil bahkan sempat
diekspor ke Singapura. Nah,
pabrik yang awalnya itu adalah
pabrik udang lantas berubah
seratus persen menjadi added
value. Tapi sayang, perusahaan
itu sekarang sudah close. Tutup!”
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LAPORAN

UKM >>

‘Sayaingin
membawa nama
Driyorejo sebagai
ikon oleh-oleh khas
Gresik. Bahkan,

kita kini sedang
merancang membuat
rombong keliling
yang khusus menjual
makanan yang sudah
matang. Untuk tahap
awal kami buat satu
dulu, berikutnya

kita target sekitar
ratusan rombong.”

Ririn pemilik Laras Food
Dim Sum Gresik

Ririn (nomor 2 dari kiri) bersama Yoen Sri Widiyasti dan bantuan frezer box bantuan Bank Jatim.

tutur Ririn, sarjana ekonomi pertanian Universitas
Sebelam Maret Solo, dan lulus tahun 2000 ini.

Saat ini usahanya di bawah bendera Laras Food lagi
pengembangan produk baru dengan dibantu sekitar
40 tenaga kerja dan sudah memproduksi 16 jenis
olahan. “Keunggulan produk kami adalah tanpa bahan
pengawet maupun bahan perwarna. Alhamdulillah
setelah mendapat bantuan dari Bank Jatim berupa
tiga frezer box sangat membantu usaha kami. Sebab,
biasanya sering riwa-riwi ke gudang penyimpanan bahan
baku di Tandes, sekarang kalau mengambil bahan
matang cukup di rumah sini saja. Sedangkan bahan
baku bandeng saya ambil dari daerah Mengarih, Manyar.
Bandeng ini paling enak di Gresik karena tidak bahu
tanah,” jelas Ririn kepada Majalah Bank Jatim yang
saat bertandang ke rumahnya didampingi Pemimpin
Bank Jatim Cabang Driyorejo, Yoen Sri Widiyasti.

Soal distribusi hasil produknya, bagi Ririn tak ada
masalah. Berapapun hasil produknya tinggal kirim ke
Kementerian Kelautan dan Perikanan di Jakarta lewat
kereta api. “Jadi yang mendistribusikan ke Carrefour
adalah pihak Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Menurut saya cara ini lebih menguntungkan, karena
pembayarannya tak pakai leasing fee jadi lebih enak.
Pembayarannya 50 persen di muka, dan sisannya paling
menthok dibayar satu bulan. Di tempat lain pada
umumnya pembayaran itu sekitar dua atau tiga bulan
kemudian, tapi kita tidak! Saya adalah UKM pertama
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan yang bisa
lolos dan masuk ke Carrefour. Awalnya kami lewat
audisi, jadi tidak mudah bisa masuk ke sini,” ujarnya.

Saat Majalah Bank Jatim bertandang ke rumahnya,
kebetulan Ririn sedang memberi pelajaran membuat
keterampilan produk berupa bandeng asap tanpa duri
maupun yang berduri dan kue dengan memakai abon
berbahan bandeng kepada ibu-ibu warga di desanya.
“Kegitan ini termasuk kegiatan P2ZMKP (Pusat Pelatihan
Mandiri Kelautan dan Perikanan). Program ini dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan sedangkan kita

berkewajiban mendidik masyarakat
sekitar untuk berwirausaha. Semua
dana dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Saya hanya menyediakan
tempat dan tim serta memotivasi
masyarakat sekitar. Motivasi itu
dengan memberi contoh tentang
keberhasilan yang sudah saya raih.
Nah, kalau ingin seperti saya, kepada
ibu-ibu kita ajak usaha bareng-
bareng. Nantinya, sebagai tindak
lanjut dari pelatihan ini akan didirikan
koperasi sementara pemasarannya
kita bantu. Jadi, ibu-ibu di wilayah
ini ke depan akan mendapat income,
ya daripada ngobrol tanpa hasil.
Target keberhasilan dari pelatihan
ini minimal harus 30 persen.

Terus terang ini adalah tantangan
kami untuk menumbuhkan UKM
baru,” kata Ririn yang bersuami
guru SMA dan berputra dua ini.

Ke depan, Ririn punya berkeinginan
mendirikan pusat oleh-oleh khas
Gresik di Driyorejo, misal otak-otak
bandeng, bandeng asap dan lain-
lain. “Saya ingin membawa nama
Driyorejo sebagai ikon oleh-oleh
khas Gresik. Bahkan, kita kini sedang
merancang membuat rombong keliling
yang khusus menjual makanan yang
sudah matang. Untuk tahap awal
kami buat satu dulu, berikutnya kita
target sekitar ratusan rombong.

®kar/mus
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ATAU CASSAVA
SUDAH SEJAK
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MASYARAKAT

BAKU UNTUK
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KEPERLUAN.
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Proses
penggilingan
yang siap dicetak
menjadi keripik
singkong rasa
kentang

SEBAGAIBAHAN

]

Keripik-keripik yang sudah kering total siap dikemas

Keripik Singkon
Rasa K_entarrb? (
Sampai ke Malaysia

akanan ini sudah lama menjadi makanan
kecil atau camilan yang banyak disukai
orang. Sebab, rasanya yang renyah dan
murah menjadikan produk tersebut sebagai
alternatif tepat untuk menemani waktu
antai bersama rekan atau keluarga.

Keripik singkong superpedas, itu memang sudah biasa.
Tapi, bagaimana kalau keripik singkong berasa kentang?
Itu baru luar biasa. Kok bisa? “Ya, bahannya memang dari
singkong, tapi rasa singkongnya kita hilangkan dalam arti
olahan rasanya mirip kentang. Saya belajar ini dulu dari Batu.

Ilik lwan

Untuk menghilangkan rasa singkongnya
dan menjadi rasa kentang memang ada
cairan khusus sebagai tambahan bahan
makanan. Jadi, rasa singkongnya sudah
tak terasa lagi,” turur Iwan Atmaja,
(36) pengusaha keripik singkong rasa
kentang, warga Jl Semeru No 153,
Desa Dilem, Kepanjen, Kabupaten
Malang. Nasabah Bank Jatim Cabang
Kepanjen ini bersama sepuluh nasabah
Bank Jatim lain di Jawa Timur yang
bergiat di UMKM beberapa waktu lalu
mendapat bantuan alat penunjang
kerja. Iwan Atmaja menerima bantuan
alat open pengering keripik singkong.
Dia pun menceritakan proses
pembuatan keripik singkong rasa
kentang ini. Awalnya bahan singkong
dikupas lalu dibersihkan dengan air agar
mempunyai unsur kesehatan. Singkong
yang dipilih pun harus berwarna putih,
sehingga bila jadi keripik warnanya
pun putih bersih. Kecuali membuat
keripik kentang keju, baru memakai
singkong berwarna kuning. Kulit-kulit
singkong juga tak dibuang percuma,
tapi bisa dimanfaatkan warga sebagai
bahan makanan ternak, misal sapi.
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Iwan Atmaja (nomor dua dari kanan) dengan latar belakang keripik-keripik singkong
rasa kentang.

“Setelah singkong dibersihkan kemudian proses berlanjut
pada pemarutan dengan bantuan peralatan mesin. Proses
pemarutan usai, dilanjutkan dengan pemisahan air, yang
kita ambil hanya ampasnya saja. Air yang dibuang tidak
terlalu banyak sekitar 40 persen. Ampas sebagai saripati
singkong kemudian dicampur dengan tepung dan bumbu-
bumbu baru dikukus, dan besoknya baru bisa dicetak sesuai
dengan keinginan kita. Syaratnya memang harus menginap
satu hari. Setelah proses cetak selesai baru dikeringkan
di alam terbuka dengan bantuan sinar matahari. Baru
malamnya dikeringkan lagi memakai open pengering untuk
memperoleh hasil maksimal,” jelas Iwan panjang lebar.

Iwan tertarik menekuni usaha keripik singkong rasa
kentang ini karena disamping melihat hasil singkong di
Kepanjen melimpah dan harganya murah, juga saingan keripik
singkong di luar sudah banyak. “Jadi saya harus membuat
produk yang belum ada di pasar yaitu keripik singkong rasa
kentang, dan sambutan pasar memang luar biasa. Lebih-
lebih order keripik singkong rasa kentang ini memang tak
pernah putus. Saya optimistis setelah mendapat bantuan alat
pengering dari Bank Jatim semakin memperlancar produksi
usaha kami,” jelas Iwan di antara kegiatan para pekerja.

Memproduksi keripik singkong rasa kentang dimulai
tahun 2003. Awal-awalnya Iwan Atmaja hanya dibantu
tiga karyawan. Saat mengawali produksi, sehari dia hanya
menghabiskan bahan singkong dua atau tiga kuintal. Bahan
baku singkong diperoleh dari daerah sekitar dia tinggal,
misal dari Kalipare dan lain-lain. Sekarang, setelah usahanya
meningkat dan peningkatan permintaan-permintaan, dalam
satu hari bisa menghabiskan bahan singkong sekitar 2,5 ton,
dan menghasilkan keripik kering sekitar 200 bal. Isi satu bal
beratnya 5 kilogram. Bahkan, karyawannya yang semula
tiga orang, kini sudah berkembang menjadi 40 orang.

Seiring dengan permintaan pasar yang terus berkembang,
belakangan ini hasil produksinya banyak yang dilempar ke luar
Pulau Jawa. Dari pemesan itu ada juga yang mengekspornya
ke Malaysia. “Jadi yang mengekspor itu bukan saya, tetapi
perusahaan lain. Cuma perusahaan pemesan ini yang

lwan tertarik

memberi order dengan spesifikasi
sesuai keinginannya lalu kita yang
memproduksinya. Nah, dengan ban-
tuan peralatan pengering dari Bank
Jatim kami merasa sangat terbantu,
karena akan meningkatkan produksi.
Sebab, selama ini kami memang ke-
kurangan open pengering yang sangat
kami butuhkan. Untuk itu kami meng-
ucapkan terimakasih atas bantuan Bank
Jatim,” tutur sarjana manajemen
Universitas Merdeka Malang ini.

Belakangan Iwan merasa prihatin,
sebab merek sementara keripik singkong
rasa kentang produksinya --yang memang
belum dipatenkan—yaitu Lampion di
luar Jawa dipalsukan orang. “Nah untuk
menghindari pemalsuan itu, merek lama
mau saya ganti dengan merek baru yang
saat ini masih menunggu izin hak paten
keluar. Nama merek baru adalah SGP,
singkatan dari Surya Gemilang Perkasa
sekaligus sebagai nama usaha kami.
Sedangk keripik bawang dan sari udang
menggunakan merek Pocil. Dalam satu
bulan, perputaran aset kami kotor Rp 100
juta, dan bersihnya yang kami peroleh
sekitar 30 persennya. Saya menjual keripik
singkong rasa kentang keluar pabrik atau
istilahnya pasaran lokal, Rp 37,5 ribu/
bal (lima kilogram). Sedang harga di luar
Jawa, misal di Kalimantan, Sulawesi atau
di Sumatera bisa menjadi Rp 45 ribu/
bal. Kalau pemesan ambil sendiri ke
pabrik kena Rp 37,5 ribu/bal, tapi kalau
mau dikirim kita kenai biaya tambahan
Rp 500/bal,” tutur ayah satu anak ini.

Sebagai pengusaha olahan keripik
singkong rasa kentang tentu ada pasang
surutnya. “Biasanya musim pendaftaran
sekolah atau hari raya penjualan keri-
pik singkong rasa kentang ini sepi, tapi
kemudian ramai lagi. Khusus musim
pendaftaran anak sekolah sepi, ke-
mungkinan kebutuhan orangtua untuk
membiayai sekolah anaknya ke jenjang
yang lebih tinggi lagi sehingga penjualan
kami agak seret,” jelasnya lagi.

Soal bahan baku singkong, Iwan
Atmaja selama ini mengaku tidak per-
nah ada masalah karena sekarang sudah
ada kerjasama dengan petani singkong.
“Untuk saat-saat seperti ini petani lebih
memilih lahannya ditanami tebu daripada
menanam singkong. Walau singkong sulit
didapat kami selalu mendapat kiriman
bahan baku itu karena ada kerjasama
dengan petani singkong tadi sehingga
produksi kami terus berjalan dan para
tenaga kerja pun terus bekerja,”
kata Iwan optimistis. ®kar/mus
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Bl Tertibkan Suku Bunga

Dasar Kredit Mikro

BESARNYA KONTRIBUSI
SEKTOR MIKRO TERHADAP
PENDAPATAN NASIONAL
SEBESAR 40 PERSEN DAN
PENYERAPAN TENAGA
KERJAHINGGA 88 PERSEN
TAK BISA DIABAIKAN
BEGITU SAJA.REGULASI
UNTUKMENDUKUNG
PENGEMBANGAN SEKTOR
MIKRO TERUS DISIAPKAN
PEMERINTAH MULAI DAR|
PENERAPAN ATURAN SBDK
THINGGA PENATAAN
PEDAGANG KAKILIMA

DI TIAP PROPINSI.

wal tahun 2013 Bank

Indonesia (Bl) akan

segera merilis aturan

mengenai pengumuman

suku bunga dasar kredit
(SBDK) di segmen mikro.

Menurut Deputi Gubernur
Bank Indonesia Halim Alamsyah
aturan tersebut melengkapi SBDK di
segmen lain yang sudah ada saat ini.
“Sebentar lagi akan keluar pada bulan
Januari ,” kata Halim Alamsyah.

Menurut Halim, lewat penerapan
aturan SBDK mikro Bl berharap
pengenaan suku bunga di segmen
ini bisa berangsur turun, sehingga
dapat membantu usaha mikro
untuk mengembangkan bisnis.

Aturan SBDK sendiri telah dirilis
sejak 8 Februari 2011, melalui Surat
Edaran Bl Nomor 13/5/DPNP tentang
Transparansi Informasi SBDK, yang
berlaku pada 31 Maret 2011, dengan
masa transisi selama tiga bulan.
Adapun aturan ini mewajibkan
bank untuk mengumumkan SBDK di
beberapa segmen, yakni korporasi,
ritel, KPR dan non-KPR.

Adapun aturan yang dijadikan
acuan dalam penerapan SBDK ini
adalah Peraturan Bank Indonesia
Nomor 7/6/PBI/2005 tentang
Transparansi Informasi Produk Bank dan
Penggunaan Data Pribadi Nasabah.

Direktur Penelitian dan Pengaturan
Perbankan Irwan Lubis mengata-

kan, bahwa pihaknya tengah
mematangkan aturan SBDK mikro, yang
ditargetkan bisa segera dikeluarkan
pada bulan ini.”SBDK mikro,
Januari akan keluar. Detilnya nanti
dijelaskan lebih lanjut,” ujarnya.
Sebelumnya, Gubernur Bank
Indonesia Darmin Nasution mengatakan,
sejak diterapkan SBDK memang terjadi
penurunan suku bunga sekitar 60
basis poin (bps) sampai 70 bps, pada
periode Maret 2011 sampai Juni 2012.
“Dalam SBDK yang telah
diumumkan oleh perbankan saat ini,
dimana dicantumkan suku bunga
dasar kredit korporasi, ritel, KPR
dan non-KPR, belum terlihat secara
implisit untuk suku bunga dasar
kredit UMKM,” kata Darmin Nasution,
dalam rapat kerja dengan Komisi XI
DPR RI di Gedung DPR, Jakarta.
Sementara itu Kementerian Koperasi
dan UKM melakukan penataan sarana
usaha Pedagang Kaki Lima (PKL)
terhadap 10.145 PKL di 30 provinsi.
Hal ini terbukti mampu meningkatkan
taraf hidup hingga 40.580 masyarakat.
“Jika masing-masing pedagang
memiliki kewajiban untuk menghidupi
dua anak dan seorang istri maka
program penataan sarana usaha
PKL telah mampu mengangkat taraf
hidup 40.580 orang,” kata Deputi
Bidang Pemasaran dan Jaringan
Usaha Kementerian Koperasi dan
UKM, Neddy Rafinaldi Halim.

Sektor UKM masih menjadi andalan perekonomian dengan menyerap 88 persen tenaga kerja

= R
MR TS

Pihaknya juga memantau, penataan
PKL telah mampu meningkatkan
pendapatan asli daerah. Hingga 2012,
kementerian itu telah menata sarana
usaha bagi 10.145 PKL yang tergabung
dalam wadah 162 koperasi dan tersebar
di 139 kabupaten/kota di 33 provinsi.

“Penataan kawasan PKL dilakukan
dalam rangka untuk memberikan
kepastian usaha bagi PKL,” ucapnya.

Menurut dia, pengelolaan
kawasan PKL oleh koperasi akan
mampu memperkuat kelembagaan
koperasi sekaligus meningkatkan
kesejahteraan PKL sebagai anggotanya.

Sampai sejauh ini, kata Neddy,
program penataan sarana usaha PKL
telah menginspirasi sejumlah Pemda
untuk mereplikasi metode dan pola yang
sama dalam menata PKL di daerahnya.

Dengan begitu ke depan PKL
diharapkan bisa semakin berperan dan
memberikan kontribusi signifikan pada
pembangunan ekonomi daerah. “Melalui
program ini, PKL mampu meningkatkan
pendapatan rata-ratanya sebesar Rp
50.000 per-PKL perhari,” paparnya.

Itu artinya program mampu
meningkatkan taraf hidup masyarakat
berpenghasilan rendah. Ke depan,
kementeriannya bertekad untuk
fokus mengembangkan penataan PKL
agar mampu membangun daya saing
sekaligus meningkatkan kapasitas
dan skala bisnis usahanya. enas
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KPR SEJAHTERA

LEWAT FASILITAS LIKUIDITAS PEMBIAYAAN PERUMAHAN (FLPP])

Bank Jatim Membiayai
KPR Sejahtera Tapak

KREDIT PEMILIKIAN
RUMAH (KPR) YANG
SELAMA INI DIDOMINASI
BANK BTN, MAKA

SEJAK PERTENGAHAN
TAHUN LALU
BANK JATIM JUGA
DITUNJUK SEBAGAI
BANK PENYALUR
KPR FLPP (FASILITAS
LIKUIDITAS
PEMBIAYAAN .
PERUMAHAN). A e E . MR g
Rumah KPR Sejahtera Tapak yang bakal dihuni Sri Sulami, warga Banyuwangi
embiayaan KPR FLPP ini tidak hanya dilakukan keempat diharapkan bisa teralisasi 119
Bank Jatim konvensional saja, tetapi juga unit rumah dengan nominal Rp 9,948
dilakukan oleh Bank Jatim Syariah. miliar. Sampai saat ini sudah ada 19
“Bank Jatim baru melaksanakan sementara pera- cabang yang sudah berminat,” kata dia.
turannya juga berkembang dan terus berubah. Misal, Yang jelas, lanjunya, KPR FLPP ini
sekitar bulan Oktober 2012 ada perubahan luas lantai, tak semua daerah bisa merealisasikan,
padahal sebelumnya luas ini ditentukan hanya 36 m2. Nah, peraturan karena harus mencari tanah yang murah.
baru itu tidak lagi mengatur soal luas lantainya,” jelas Pemimpin Di Surabaya atau Jakarta, jelas tak ada
Divisi Kredit Agrobisnis dan Ritel Bank Jatim, Moch Salosin. tanah murah. “Bank Jatim sampai saat
Bank Jatim, tegasnya, sebagai bank konvensioal selama tahun 2013 ini baru merealisasikan satu unit rumah
harus bisa merealisasikan target total sebanyak 400 unit rumah dengan KPR Sejahtera Tapak melalui kantor Bank
plafon Rp 33,4 miliar. Sedang target total untuk Bank Jatim Syariah Jatim Banyuwangi atas nama Sri Sulami.
100 unit rumah, dengan plafon Rp 8,36 miliar. “Target seluruh Jawa Kenapa baru satu unit rumah, ya karena
Timur ini dibuat setiap triwulan. Harapan kami, triwulan pertama akhir waktunya yang mepet, bulan Oktober
Maret tahun ini bisa merealisasikan 35 unit rumah dengan nilai Rp 2,926 2012 perjanjian kerjasama (MoU)-nya
miliar. Selanjutnya, triwulan kedua kami anggarkan 100 unit rumah baru keluar lantaran ada perubahan-
dengan total Rp 8,360 miliar. Sedangkan untuk triwulan ketiga sebanyak perubahan. Bahkan Kemenpera sempat
146 unit rumah dengan nilai Rp 12,205 miliar. Terakhir, triwulan digugat ke MK terkait dengan luas lantai
yang harus 36 m2. Akhirnya kalah dan
diubah lagi, sehingga luasnya tidak
ditentukan lagi, yang penting harganya
Rp 88 juta tadi,” jelas mantan Pemimpin
Bank Jatim Cabang Jember ini.
Menurutnya, uang muka kredit pun
kalau sebelumnya ditentukan 10 persen,
sekarang hanya maksimum 5 persen dari
} jumlah plafonnya. Kalau likuiditasnya
dulu 50 persen dananya dari pemerintah,
Moch dan 50 persen dari Bank Jatim sekarang
Salosin, ditetapkan 70 persen dari pemerintah,
E?Wslmlendn dan Bank Jatim hanya 30 persen.
Agrobisnis Sebagaimana diketahui Pemerintah
dan Ritel dalam hal ini BLU (Badan Layanan
Bank Jatim Umum) Kementerian Perumahan Rakyat

mengimbau masyarakat, khususnya
mereka yang berpenghasilan rendah
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dan tidak tetap, agar memanfaatkan bantuan
pembiayaan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP) Sejahtera. Beberapa penyaluran
KPR FLPP antara lain, KPR Sejahtera Tapak,

KPR Sejahtera Syariah Tapak, KPR Sejahtera
Susun, dan KPR Sejahtera Syariah Susun.

“Bank Jatim membiayai KPR Sejahtera Tapak
dengan sasaran masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR) dengan plafon penghasilan pokok maksimum Rp
3,5 juta/bulan. Kalau dia tidak mendapat penghasilan
dari gaji, bisa dihitung penghasilannya dalam satu
bulan sekitar Rp 3,5 juta/bulan bersih. Suku bunga
FLPP berbeda dengan KPR umum. Kalau suku bunga
KPR Umum 9,75 persen yang sewaktu-waktu bisa
berubah (floating), tapi FLPP 7,25%/tahun fix. Harga
rumah maksimal 88 juta/unit, bebas tipe,” jelasnya.

Dalam program FLPP ini, menurut Moch Salosin,
pengembang harus menyediakan rumah yang siap
huni. “Harus betul-betul rumah baru dan tidak boleh
rumah second. Jadi, pengembangnya tidak boleh
inden, misal dapat kredit baru membangun. Ini tidak
boleh! Kalau pengembangnya tidak punya modal
atau kekurangan modal, bisa mengajukan kredit
konstruksi di Bank Jatim. Bangun rumah dulu, setelah
selesai rumahnya dipasarkan kepada MBR,” urainya.

Disebutkan, Kemenpera juga menetapkan
ketentuan harga rumah yang dapat memanfaatkan
KPR FLPP berdasarkan zona wilayah. Untuk harga
rumah KPR Sejahtera Tapak Wilayah | seperti
Sumatera selain Batam, Bintan, Karimun, Jawa
selain Jabodetabek dan Sulawesi harganya paling
tinggi Rp 88 juta. Sementara Wilayah Il Kalimantan,
Kepulauan Maluku, Kepulauan Nusa Tenggara paling
tinggi Rp 95 juta, Wilayah Ill Papua dan Papua
Barat paling tinggi Rp 145 juta dan Wilayah Khusus
Jabodetabek, Batam, Bintan, Karimun dan Bali Rp 95
juta, sedangkan KPR Sejahtera Susun Rp 216 juta.

“Uang muka KPR Sejahtera Tapak yang ditetapkan
minimal 5 persen dari harga beli rumah. Makanya
kalau harga Rp 88 juta dipotong 5 persen kreditnya
83,6 juta. Uang mukanya kira-kira Rp 4,4 juta.
Jangka waktunya 20 tahun, biaya administrasi
realisasi Rp 250 ribu. Provisinya setengah persen
dari plafon, biaya materai sesuai ketentuan, biaya
notaris sesuai ketentuan notaris setempat. Sedangkan
premi asuransi sesuai jangka waktu menjadi beban
utang. Bila debitur meninggal, maka utangnya
dianggap lunas karena dibayar asuransi,” ujar dia.

Ketentuan yang berlaku, lanjutnya, selain rumah
yang siap huni dan baru minimal harus dilengkapi
fasilitas listrik, air minum, jalan dan drainase
lingkungan. “Lahan proyek juga telah bersertifikat
induk atau pecahan yang dikeluarkan oleh Badan
Pertanahan Nasional atau dapat diganti dengan
dokumen pendahuluan kepemilian tanah yang
dapat berupa akta jual beli (AJB) atau perjanjian
peningkatan jual beli (PPJB) yang disertai Berita Acara
Serah Terima (BAST). Juga, akta surat keterangan
hibah atau akta/surat keterangan waris,” imbuhnya.

Nah, tegasnya lagi, bila jaringan-jaringan
fasilitas seperti listrik, jalan, air minum dan
drainase lingkungan seandainya belum tersedia,
maka KPR Sejahtera Tapak dapat disetujui bila
memenuhi persyaratan-peryaratan yang sudah
ditentukan, tapi itu tetap harus ada pernyataan.
“Atau ada kesanggupan dari pengembang bahwa
fasilitas-fasilitas itu akan segera dibangun, maka
kreditnya akan kami realisasi. Tapi kalau tidak ada,
ya tidak bisa direalisasi!” tegasnya. ®kar/mus
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Naik 22 Persen, Realisasi Kredit
Perbankan Jatim Capai Rp 239,48 T

Kinerja perbankan di Jatim selama 2012 menunjukkan hasil postif
dengan melampaui target pertumbuhan 20 persen. Dominasi kredit
produktif di level 60 persen menunjukkan geliat ekonomi Jatim lebih
berkualitas.

Bank Indonesia Surabaya mencatat realisasi penyaluran kredit
di Jawa Timur selama tahun 2012 mencapai Rp 239,48 triliun atau
meningkat 22,18 persen dibandingkan tahun sebelumnya.

“Dari besaran tersebut, alokasi kredit bank umum masih didominasi
oleh kredit sektor produktif sebesar 58,26 persen. Mayoritas
masyarakat mengajukan pinjaman ke bank untuk keperluan modal
kerja,” kata Direktur Deputi Kepala Perwakilan Bank Indonesia Wilayah
IV, Soekowardojo, di Kantor Bl Surabaya

Kontribusi berikutnya dari kredit konsumsi dan investasi yang
masing-masing sebesar 27,66 persen dan 14,08 persen. “Kondisi itu
menunjukkan bahwa geliat perbankan di Jawa Timur kian mengalami
peningkatan,” tambahnya.

Membaiknya bisnis perbankan di Jatim juga tercatat dari
peningkatan total aset dan pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK) bank
umum. Selama tahun 2012, total aset perbankan tumbuh 17,3 persen
menjadi Rp 353,59 triliun, sementara DPK naik 16,39 persen menjadi
Rp 289,08 triliun.

“Tingkat kredit macet (Non Performance Loan/NPL) juga bisa
ditekan pada tingkat 2,6 persen,” katanya.

Selain itu, membaiknya fungsi intermediasi perbankan di Jatim
juga bisa dilihat dari peningkatan (Loan to Deposit Ratio/LDR) sekitar
82,84 persen selama 2012, lebih tinggi dibanding tahun sebelumnya di
posisi 76,35 persen.

Sementara itu Gubernur Bank Indonesia  Darmin Nasution
memperkirakan laju inflasi pada Januari 2012 akan mencapai angka
1,1 persen akibat adanya cuaca buruk dan banjir yang mengganggu
sistem logistik.

“Tadinya sebelum ada banjir, kita memperkirakan inflasi sekitar
0,9 persen, tetapi kelihatannya sedikit di atas satu persen, mungkin
1,1 persen,” katanya.

Darmin mengharapkan kondisi cuaca dan banjir cepat membaik
menjelang akhir Januari, sehingga laju inflasi tidak kembali meningkat
diatas prediksi 1,1 persen. “Mudah-mudahan tidak sampai 1,2 persen,”
katanya.

Pemerintah dalam APBN 2013 memberikan asumsi laju inflasi
sebesar 4,9 persen, dengan pertimbangan stok komoditas pangan
terjaga hingga akhir tahun.

Sebelumnya, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat laju inflasi
nasional pada 2012 sebesar 4,3 persen, yang jauh di bawah asumsi
makro dalam APBN-Perubahan 2012 sebesar 6,8 persen.

Pada waktu itu, pemerintah memberikan asumsi 6,8 persen dengan
pertimbangan terjadi penyesuaian harga BBM bersubsidi. Sementara
asumsi laju inflasi 5,3 persen tercatat dalam APBN 2012.

Sedangkan komoditas utama penyumbang inflasi nasional tahun
lalu antara lain beras, ikan segar, emas perhiasan, rokok kretek filter
dan tarif angkutan udara. Kemudian, daging sapi juga ikut memberikan
andil inflasi nasional, selain gula pasir, tarif sewa rumah, bawang putih

dan tarif kontrak rumah. (®nas)
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DPRD Kabupaten Paser Kaltim
Kunker ke Bank Jatim

Direktur Bisnis Menengah & Korporasi Bank Jatim Djoko Lesmono (nomor tiga darikiri) sat menerima rombongan DPRD Paser, Kaltim

IREKTUR Bisnis Menengah & Korporasi Bank Ja-

tim, Djoko Lesmono, menerima kunjungan kerja

(Kunker) DPRD Kabupaten Paser, Kalimantan Ti-

mur, Selasa (29/1). Rombongan diterima di ruang

Arjuna Kantor Pusat Bank Jatim, Jl Basuki Rahmad
Surabaya.

Tujuan kunjungan DPRD Kabupaten Paser ini ingin studi
banding dan diskusi mengenai prosedur penyertaan modal
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota di Jawa
Timur serta teknis pembagian dividen. Sebab, hasil dari
studi banding ini akan digunakan sebagai masukan pada
Pemerintah Kabupaten Paser, Kalimantan Timur, sekaligus
diterapkan pada Bank Kaltim.

Dalam pertemuan tersebut Bank Jatim memaparkan profil
secara keseluruhan, dan kinerja Bank Jatim dalam sejarah
perkembangannya baik sebelum IPO maupun setelah IPO,
serta pola penyertaan modal dan pembagian laba perusahaan.
Dalam paparan itu disampaikan juga visi Bank Jatim, yaitu
pertama sebagai perusahaan perbankan yang sehat dan
berkembang secara wajar. Kedua, memiliki manajemen dan
sumber daya manusia yang profesional. Sedang misinya,
pertama sebagai bank yang mendorong pertumbuhan
perekonomian daerah serta ikut mengembangkan Usaha Kecil
dan Menengah. Kedua, memperoleh laba yang optimal.

Disebutkan juga bahwa produk dana Bank Jatim meliputi
giro, tabungan Simpeda, Tabungan Siklus, Tabungan Haji,
TabunganKu, dan Simpanan Berjangka. Khusus giro, penarikan
dana dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek dan bilyet giro. Sedangkan tabungan Simpeda, dengan
menawarkan hadiah yang diundi secara nasional dan regional
serta sebagai fasilitas kartu ATM & SMS Banking. Sementara
Tabungan Haji untuk memenuhi BPIH, serta terkoneksi
jaringan SISKOHAT Depag dengan fasilitas Asuransi Jiwa.

Dipaparkan pula, TabunganKu merupakan produk nasio-
nal dengan persyaratan mudah dan ringan tanpa biaya admi-
nistrasi. Untuk Simpanan Berjangka, penarikan dana ber-
dasarkan jangka waktu tertentu. Sedangkan produk kredit
antara lain Multiguna, Pundi Kencana, Laguna, KPR, Al-
Mabrur, Kredit Program, Kredit Umum dan KUR.

Jaringan operasional Bank Jatim sampai tahun
2012 antara lain mempunyai 40 cabang, satu kantor
cabang syariah, 78 kantor cabang pembantu, tiga
KCP Syariah, 164 kantor kas, 47 kantor layanan sya-
riah, 138 payment point, 57 kas mobil, satu CDM,
368 jaringan ATM, Kas + ATM Mobil sebanyak enam
buah.

Sebagaimana diketahui, Bank Jatim di usianya
yang ke 51 memasuki sejarah baru langsung go pu-
blic setelah tercatat menjadi anggota di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan kode BJTM 12 Juli 2012.
Selanjutnya Bank Jatim menjadi perusahaan ter-
buka yang langsung go nasional dan internasional.
Disebutkan, tujuan dan manfaat Bank Jatim go
public antara lain:

- Memperbaiki (mengoptimalisasi) struktur keuang-
an dan permodalan:

- CAR

- Menunjang pertumbuhan ekonomi Jawa Timur

- Memperluas usaha guna menjadi regional cham-
pion:

- Diversifikasi usaha:

- Unit Usaha Syariah & UKM

- Kapasitas produksi:

- Pembukaan cabang baru

- Menimbulkanrasakepemilikan (sense of belonging)
di kalangan para pemangku kepentingan.

- Meningkatkan produktivitas karyawan.

- Meningkatkan profesional manajemen.

- Meningkatkan citra dan nilai perseroan

“Kami menyambut baik kunjungan kerja yang
diadakan jajaran DPRD Kabupaten Paser ini, semoga
apa yang telah kami paparkan menjadi sesuatu
yang bermanfaat dan dapat memberi masukan guna
program kerja DPRD Kabupaten Paser ke depan.
Dengan diadakan pertemuan ini semoga hubungan
kerjasama antara Bank Jatim dengan Bank Kaltim te-
tap terjalin dengan baik,” harap Djoko.®kar/mus

e
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Oleh Sarinastiti
Wartawati Majalah Bank Jatim

'EDUKASI KREDIT SRG

Kredit Resi Gudang Bank Jatim Bantu
Solusi Alternatif Pembiayaan

Sistem Resi Gudang (SRG) dapat menjadi alternatif solusi
pembiayaan bagi para pelaku usaha terutama seperti
petani, koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM).

wab/pengurus/ketua dan anggota ukuran
4 x 6 sebanyak 1 lembar.

- Fotocopy bukti identitas diri (KTP/SIM)
penanggungjawab/pengurus dan anggota
kelompok dan copy NPWP

- Tidak termasuk dalam daftar kredit ma-
cet/tidak mempunyai tunggakan kredit
macet.

- Sudah menjadi nasabah atau bersedia
menjadi nasabah Bank Jatim

- Rekapitulasi komoditi/barang dalam gu-
dang

- Copy bukti resi gudang yang masih ber-
laku, sedangkan yang asli akan diserahkan
sebelum akad kredit

sektor pertanian

- Menyerahkan daftar anggota yang ter-
diri dari petani.

- Copy berita acara RAT dan susunan
pengurus dan pengawas dilegalisir dinas
yang membidangi koperasi kabupaten/
kota atau sesuai skala koperasinya.

- Copy legalitas usaha SIUP/TDI dan lain-
lain bila ada.

- Copy NPWP.

ara pelaku usaha tersebut pada

umumnya sering menghadapi ma-

salah dalam pembiayaan karena

akses yang terbatas terhadap

modal dan tidak memiliki aktiva

tetap (fixed asset) sebagai ja-
minan kredit. Oleh karena Bank Jatim pun
memberi satu solusinya melalui kredit re-
si gudang dan skema subsidi resi gudang
(S-SRG).

SRG merupakan salah satu instrumen
dalam sistem pembiayaan perdagangan
yang memberikan payung hukum pemberian
kredit oleh lembaga keuangan baik bank
maaupun non-bank dengan jaminan resi

Bagi badan usaha berbadan hukum
dan tidak berbadan hukum

- Akta pendirian dan perubahannya ser-

ta pengesahan dari pihak yang ber-

gudang tanpa persyaratan agunan lainnya. wenang.

Resi gudang merupakan dokumen bukti | Peserta /Penerima S-SRG tidak sedang - Legalitas usaha (SIUP/TDP dan lain-
kepemilikan atas barang disimpan di gudang | memperoleh fasilitas kredit program dari lain)
yang dapat dijadikan agunan sepenuhnya | Pemerintah - Laporan keuangan 2 (dua) tahun ter-
tanpadipersyaratkanadanyaagunan lainnya. akhir

- Persetujuankomisarisuntukmengajukan
kredit atau sesuai ketentuan AD/Akta

Bagi Petani
Berusia paling rendah 21 tahun/sudah

Sehingga petani maupun para UKM dapat
menjaminkannya dan memperoleh biaya | 1.

untuk melanjutkan kegiatan usahanya.

menikah

Komoditas yang disimpan di gudang

meliputi gabah, beras, jagung, kopi, kakao,
lada, karet, rumput laut dan rotan

1.

Ada pun sasaran kredit :

Skema Subsidi Resi Gudang (S-RSG) ,
yakni Petani, Kelompok Tani, Gabungan
Kelompok Tani dan Koperasi

Menyerahkan identitas diri

Surat pernyataan bermeterai cukup se-
bagai petani dan diketahui Kepala Desa/
Lurah setempat

wN

Bagi Kelompok Tani dan Gabungan Ke-
lompok Tani
Berita acara pembentukan kelompok ta-

- Petani/kelompok

pendirian bila pemohon adalah PT

- Bagi CV atau firma harus menyerahkan

persetujuan persereo
sesuai SD/Akta pendirian.

lainnya atau

PROSEDUR PENGAJUAN KREDIT

tani/gabungan ke-
lompok tani/koperasi tani mengajukan
permohonan kredit resi gudang di Bank

2. Kredit Resi Gudang Non-Subsidi yakni ni/gabungan kelompok tani (ketua, se- Jatim dengan menyertakan resi gudang.
Perusahaan Perorangan, CV dan PT. kretaris, dan bendahara) diketahui oleh | - Bank memproses permohonan kredit resi
kepala desa/lurah, camat, dinas teknis gudang tersebut dengan menyertakan
Untuk plafon kredit berlaku masing- yang membidangi (sebagaimana keten- resi gudan
masing tuan) - Melakukan survei barang ke gudang

1. Skema Subsidi Resi Gudang (5-RSG) deng-

an maksimal 70% dari nilai resi gudang dan
paling tinggi sebesar Rp. 75.000.000, per
petani

- Menyerahkan susunan pengurus (ketua,
sekretaris dan bendahara).

- Surat kuasa dari anggota kepada ketua/
pengurus mengajukan kredit dan menan-

- Melakukan verifikasi ke pusat registrasi

bahwa resi gudang tersebut belum dibe-
bani hak jaminan.

- Setelah pencatatan pembebanan hak

2. Kredit Resi Gudang Non-Subsidi dengan datangani perjanjian kredit dan surat- jaminan dilakukan ke pusat registrasi

maksimal 70% dari nilai resi gudang. surat lain. selanjutnya dilakukan akad kredit, peng-
- Surat pernyataan bermeterai cukup se- ikatan jaminan serta pencairan kredit.

Suku bunga kredit yang dikenakan : bagai kelompok tani/gabungan kelompok | - Dalam perjanjian kredit, apabila harga

1. Skema Subsidi Resi Gudang (S-RSG) tani diketahui kepala desa/lurah setempat komoditas baik dan pemilik ingin men-
Periode 1 Oktober 2012 sampai dengan atau camat atau dinas instansi terkait. jual, maka dapat berhubungan langsung
31 Desember 2012 sebesar 10,50% |- Khuus gabungan kelompok tani menyerah- dengan pedagang/pembeli dan dibuat
pa efektif floating rate. Dengan rincian kan peraturan gabungan kelompok tani kontrak jual /beli.
sebagai berikut: beban debitur sebesar yang disepakati anggota. - Setelah ada kesepakatan, maka pembe-
6% pa efektif floating rate dan subsidi li/pedagang harus membayar melalui
sebesar 4,5% efektif. Bagi Koperasi Bank Jatim.

2. Kredit Resi Gudang Non-Subsidi sebesar | - Menyerahkan copy akta pendirian/AD- | - Bank membuat surat pengeluaran ba-

12,25% pa efektif floating rate

Adapun Persyaratan umum permohonan

kredit sebagai berikut:

ART dan perubahannya dan menyerahkan
surat pengesahan badan hukum dari
instansi berwenang.

- Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

rang kepada pengelola gudang dengan
persetujuan debitur

- Pengelola gudang dapat mengeluarkan

barang untuk dikirim kepada pembeli/

- Pas foto terbaru pemilik/penanggung ja- Tangga yang memuat kegiatan usaha di
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Pensiunan Bank Jatim

KEGIATAN TRANSFER DANA DI INDONESIATELAH
MENUNJUKKAN PENINGKATAN, SEIRING DENGAN
PENINGKATAN TRANSAKSI DAN PERMASALAHANNYA, MAKA
DIPERLUKAN PENGATURAN YANG MENJAMIN KEAMANAN
DAN KELANCARAN TRANSAKSI TRANSFER DANA SERTA
MEMBERIKAN KEPASTIAN BAGI PIHAK YANG TERKAIT DALAM
PENYELENGGARAAN TRANSFER DANA.

NDANG-UNDANG Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2011 tentang Transfer Dana, telah disahkan dan
diundangkan di Jakarta pada tanggal 23 Maret
2011, dan telah ditindaklanjuti dengan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 14/23/PBI/2012 tanggal

26 Desember 2012 tentang Transfer Dana.

Baik di dalam Undang-Undang maupun Peraturan Bank
Indonesia tentang Transfer Dana, yang dimaksud dengan Transfer
Dana adalah rangkaian kegiatan yang dimulai dengan perintah
dari Pengirim Asal yang bertujuan memindahkan sejumlah dana
kepada Penerima yang disebutkan dalam Perintah Transfer
Dana sampai dengan diterimanya dana oleh Penerima.

Kegiatan transfer dana di Indonesia telah menunjukkan
peningkatan, baik dari jumlah transaksi, jumlah nilai nominal
transaksi, maupun jenis media yang digunakan, dan seiring
dengan peningkatan transaksi dan permasalahan yang terjadi,
maka diperlukan pengaturan yang menjamin keamanan dan
kelancaran transaksi transfer dana serta memberikan kepastian
bagi pihak yang terkait dalam penyelenggaraan transfer dana.

Belum adanya peraturan yang
komprehensif dalam bentuk Undang-
Undang yang mengatur kegiatan transfer
dana mengakibatkan permasalahan yang
timbul terkendala dalam penyelesaiannya.
Di sisi lain, perkembangan perekonomian
internasional sudah semakin
terintegrasi dengan pasar keuangan
global. Pergerakan dana secara lintas
batas telah menjadi kebutuhan para
pelaku ekonomi dunia dan menuntut
adanya pemanfaatan yang optimal
atas kondisi tersebut dari pemerintah
dan otoritas yang berwenang sebagai salah satu upaya
dalam memajukan perekonomian nasional.

Sebagai suatu transaksi yang bersifat universal, kegiatan
transfer dana semakin melibatkan banyak pihak, baik pihak dalam
negeri maupun luar negeri. Pihak luar negeri sebagai mitra pelaku
usaha dalam negeri, perlu mendapat keyakinan terkait dengan
kelancaran dan keamanan pelaksanaan transfer dana di Indonesia.

Di dalam Undang-Undang transfer dana ini diatur juga tentang

Sebagai suatu transaksi yang
bersifat universal, kegiatan
transfer dana semakin melibatkan
banyak pihak, baik pihak dalam
negeri maupun luar negeri.
Pihak luar negeri sebagai mitra
pelaku usaha dalam negeri,
perlu mendapat keyakinan
terkait dengan kelancaran

dan keamanan pelaksanaan
transfer dana di Indonesia

UU Transfer Dana

alat bukti dan aspek pemidanaan dalam
kegiatan transfer dana dan menuntut
kepastian agar hal tersebut dapat
diterapkan secara tegas oleh seluruh
pihak dan otoritas terkait, baik dalam
penyelesaian perselisihan maupun tindak
pidana dalam kegiatan transfer dana.

Undang-Undang Transfer Dana
ini menganut prinsip umum, yaitu
sebagai salah satu upaya untuk
memberikan kepastian dalam
pelaksanaan transfer dana, seperti
pengecualian terhadap prinsip
berlaku surut sejak pukul 00.00 (zero
hour rules), prinsip pembayaran
atas penyelesaian pembayaran
yang telah memenuhi persyaratan
bersifat final (finality of payment/
finality of settlement), dan prinsip
penyerahan terhadap pembayaran
(delivery versus payment).

Dengan tidak dianutnya prinsip zero
hour rules, transfer dana yang telah
dilaksanakan setelah pukul 00.00 pada
hari itu sampai dengan saat ditutupnya
sistem operasional Penyelenggara
yang berupa Bank atau diucapkannya
putusan pailit Penyelenggara berupa
badan usaha berbadan hukum Indonesia
bukan Bank, wajib diselesaikan. Dengan
demikian dana yang telah ditransfer
kepada Penyelenggara Penerima
tidak dapat ditarik kembali. Untuk
memperkuat pengaturan tersebut,
dalam Undang-Undang Transfer Dana
juga dianut prinsip finality of payment/
finality of settlement yang merupakan
penjabaran dari pengecualian prinsip
zero hour rules, yaitu dana yang
telah berpindah dari satu lembaga ke

)
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lembaga lain pada prinsipnya bersifat final dan tidak dapat ditarik
kembali. Apabila proses tersebut dikaitkan dengan kewajiban
penerima sebagai penjual untuk menyerahkan suatu barang setelah
diterimanya dana dari pengirim asal selaku pembeli, sejak saat
itu pula penerima berkewajiban untuk menyerahkan barang yang
dibeli kepada pengirim asal (prinsip delivery versus payment).
Berkaitan dengan alat bukti, mengingat hampir seluruh kegiatan
transfer dana melibatkan penggunaan media elektronik, dalam
Undang-Undang Transfer Dana ini diatur secara tegas cakupan
alat bukti yang meliputi pula informasi, dokumen elektronik
dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.
Pengaturan tersebut untuk mengakomodasi perkembangan alat
bukti dalam transaksi elektronik sehingga dapat meningkatkan
kepastian hukum bagi para pihak dalam melakukan kegiatan transfer

JENIS TINDAK PIDANA DALAM
UNDANG-UNDANG TRANSFER DANA
Tindak Pidana Ancaman Pidana

10.

Melakukan kegiatan transfer dana tanpa izin (pasal 79): Penjara paling
lama 3 tahun dan denda paling banyak Rp 3 miliar. Wajib menghentikan
penyelenggaraan transfer dana

Secara melawan hukum membuat atau menyimpan sarana perintah
transfer dana dengan maksud untuk menggunakannya atau menyuruh
orang lain untuk menggunakannya (pasal 80 ayat 1 ); Menggunakan dan/
atau menyerahkan sarana perintah transfer dana tersebut (pasal 80 ayat
2): Penjara paling lama 2 tahun atau denda paling banyak Rp 2 miliar.

Secara melawan hukum mengambil atau memindahkan sebagian atau
seluruh dana milik orang lain melalui perintah transfer dana palsu [pasal 81):
Penjara paling lama 5 tahun atau denda paling banyak Rp 5 miliar.

Penerima yang dengan sengaja menerima atau menampung, baik untuk diri
sendiri maupun untuk orang lain, suatu dana yang diketahui atau patut diduga
berasal dari perintah transfer dana yang dibuat secara melawan hukum
(pasal 82): Penjara paling lama 4 tahun dan/atau denda paling banyak Rp1
miliar.

Secara melawan hukum mengubah, menghilangkan atau menghapus
sebagian atau seluruh informasi yang tercantum dalam perintah
transfer dana dengan maksud menguntungkan diri sendiri atau orang
lain (pasal 83 ayat 1), dalam hal mengakibatkan kerugian Pengirim
dan/atau Penerima yang berhak dan/atau pihak lain (pasal 83 ayat 2 ):
Penjara paling lama 2 tahun atau denda paling banyak Rp1 miliar.

Secara melawan hukum merusak sistem transfer dana (pasal 84): Penjara
paling lama 20 tahun dan denda paling banyak Rp20 miliar.

Dengan sengaja menguasai dan mengakui sebagai miliknya dana hasil
transfer yang diketahui atau patut diketahui bukan haknya (pasal 85): Penjara
paling lama 5 tahun atau denda paling banyak Rp 5 miliar.

Dalam hal tindak pidana dimaksud pasal 80, pasal 81 atau pasal 83 dilakukan
oleh pengurus, pejabat dan/atau pegawai penyelenggara (pasal 86): Pidana
pokok maksimum ditambah 1/3 (satu pertiga).

Bila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 80 s/d 85 dilakukan
oleh korporasi :Pidana dikenakan terhadap korporasi dan/atau pengurusnya.

Bila dilakukan untuk dan/atau atas nama korporasi dan perbuatan tersebut
termasuk dalam lingkup usaha: Pidana pokok yang dijatuhkan terhadap
korporasi adalah pidana denda maksimum ditambah 2/3 (dua pertiga).

dana. Mengingat tindak pidana dalam
berbagai transaksi saat ini tidak saja
dilakukan oleh individu, tetapi juga
melibatkan korporasi, juga diatur
aspek pemidanaan terhadap korporasi
yang melakukan tindak pidana

dalam kegiatan transfer dana.

PENGEMBALIAN DANA HASIL TINDAK
PIDANA

Di samping pidana pokok, tindak
pidana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 80 ayat(2), Pasal 81, Pasal 83 ayat
(2) atau Pasal 85, pelaku juga dapat
dikenai kewajiban pengembalian dana
hasil tindak pidana beserta jasa, bunga
atau kompensasi kepada pihak yang
dirugikan (pasal 88).

Sehubungan dengan telah
diberlakukannya Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2011 tentang Transfer Dana dan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/23/
PBI/2012 tanggal 26 Desember 2012
tentang Transfer Dana, maka ketentuan
intern penyelenggara yang berkaitan
dengan pelaksanaan transfer dana,
baik untuk keperluan penyelenggara
yang bersangkutan maupun dalam
hubungannya dengan nasabah, tidak
boleh bertentangan dengan Undang-
Undang Transfer Dana maupun Peraturan
Bank Indonesia tersebut. Dan ketentuan
intern dari penyelenggaran diperlukan
untuk mengatur prosedur standar yang
jelas bagi pelaksana (sebagai contoh :
bagaimana prosedur penyelesaian apabila
terjadi pembatalan transfer dana. Dalam
hal ini dilihat lebih dahulu siapa yang
membatalkan transfer dana, apakah dari
nasabah pengirim dana yang dikarenakan
antara lain salah transfer, apakah Bank
lain atau bahkan Bank Penyelenggara
Pengirim Asal yang dikerenakan
gangguan sistem/salah posting dan
bagaimana apabila dana sudah ditarik
oleh Penerima Dana serta bagaimana
apabila ada permintaan pembatalan
transfer dana / pengembalian dana
karena ada laporan rekening digunakan
untuk menampung dana hasil penipuan).

Hal tersebut diperlukan karena selain
terkait dengan Undang-Undang Republik
Indonesia yang lain, juga kesalahan
atas penyelenggaraan transfer dana ini
mempunyai akibat sanksi membayar
jasa, bunga atau kompensasi atas
keterlambatan bahkan sanksi pidana
serta denda kepada pengurus, pejabat
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Ketua Umum Perbanas
Sigit Pramono, Ketua
Perbanas Daerah Jawa
Timur Herman Halim
(moderator) bersama
pengurus Perbanas
Pusat Lisawati (kiri)
dan Suwartini (kanan)
sebagai nara sumber
Coffee Morning
Anggota Perbanas
Jawa Timur.
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Seminar Banking Outlook 2013

Perbankan Indonesia
Harus Siap-siag
Hadapi Dunia Bebas

da sejumlah masukan yang cukup penting bagi siap menghadapi dunia bebas. Menghadapi

Perhimpunan sebuah kemajuan perbankan di Indonesia. pasar bebas ASEAN yang akan belaku pada
Bank'bank. “Secara umum pemikiran tersebut 2015, harus diantisipasi oleh kalangan
(Umum Na)S|onaI merupakan road map sejarah perkembangan perbankan nasional. Kalau tidak, perbankan
Perbanas) akan bank. Bagaimana pertumbuhan nasional akan berat. Pasar bebas bagi
menyerahkan perbankan, hingga konsep-konsep perbankan ASEAN akan berlaku pada 2020.
queprint untuk mengelola bank yang baik, sehingga pada akhirnya “Saat itu (2020) sudah dipastikan akan
kemajuan akan melahirkan sebuah kemajuan perbankan di banyak bank hingga tenaga perbankan ASEAN

erbankan dalam negeri,” kata Sigit Pramono, Ketua Umum yang akan masuk ke Indonesia. Yang menjadi
pert | pad Perbanas yang menjadi nara sumber Banking Outlook pertanyaan siapkah kita. Karena itu kami
r1135|ona pada 2013 di Club House Citraland Surabaya (9/1). membuat blueprint, dan siap diserahkan

6 Januari Sigit mengatakan, perbankan Indonesia harus bersiap- kepada pemerintah, sehingga menjadi
2013. ‘ I salah satu bahan untuk menyusun sebuah

blueprint perbankan nasional,” katanya.

Saat ini saja, katanya, sudah cukup
banyak bank asing yang masuk ke
Indonesia. Lalu bagaimana keadaannya
saat pasar ASEAN khususnya untuk kran
bank dibuka. Memang dibandingkan negara
seperti Singapura dan Malaysia, Indonesia
sangat longgar memberikan keleluasaan
terhadap masuknya bank asing.

“Perihal bank asing ini, di blueprint kami
juga memberikan sumbangsih bagaimana
dengan keberadaan bank asing sahamnya tidak
mayoritas, sehingga memberikan kelonggaran
bagi bank-bank nasional,” kata Sigit.

Dikatakan pula bahwa fenomena pada
x ! 5-10 tahun ke depan dalam keanggotaan
Ketua Umum Perbanas Pusat Sigit Promono mengukuhkan pengurus Perbanas Perbanas akan ada anggota baru dari bank-

Dagrah Jawa Timur periode 2012-2016. Herman Halim terpilih sebagai Ketua ~ bank asing. Hingga saat ini di lingkungan
Perbanas Daerah Jawa Timur. negara-negara ASEAN yang jumlahnya 10
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negara itu, bank yang ada
Indonesia jauh tertinggal.

Diperkirakan hanya Bank
Mandiri yang menduduki pering-
kat ke-8. Nah dari sini kita bisa
melihat bagaimana keadaan
perbankan Indonesia saat pasar
ASEAN itu dibuka. Bank terbesar
Indonesia saja (Bank Mandiri)
menduduki peringkat ke-8.

Bisa saja, peringkat itu
diperbaiki bila Bank Mandiri
melakukan merger dengan
bank-bank pemerintah lainnya.
Kalau ini terjadi, bisa jadi
peringkat ke-8 bisa naik.

Dan ini seharusnya dila-
kukan oleh pemerintah agar
nantinya mempunyai bank
yang benar-benar berkualitas.

Secara keseluruhan, prospek
perbankan di Indonesia cukup
menggembirakan. Pasalnya,

di saat negara-negara lamban
pertumbuhan ekonominya, per-
tumbuhan ekonomi di Indonesia
menggembirakan bagi per-
kembangan perbankan. Untuk
tahun 2012, pertumbuhan eko-
nomi Indonesia pada kisaran
6,3 persen, 2013 diprediksi 6,5
persen. Malah pertumbuhan di
Jatim mencapai 7,5 persen.

Peningkatan pertumbuhan
ekonomi nasional itu juga
diperkuat oleh para pengamat
ekonomi. Terutama Faisal Basri
seorang pengamat ekonomi yang
controversial, mempredisikan
pada kisaran 6,4 persen.

Dengan pertumbuhan
yang menggiurkan itu, sudah
pasti akan berdampak pada
pertumbuhan kredit. “Saya
perkirakan, pertumbuhan kredit
pada tahun 2013 akan tumbuh
pada kisaran 25%,” katanya.

APBN sebagai lokomotif
anggaran negara semakin
berkurang penyerapannya,
dikarenakan kekhawatiran
masalah korupsi. Ini menjadi
satu-satunya kesempatan
pembangunan infrastruktur
ditangani swasta.

Menurut Sigit, untuk me-
ningkatkan kemajuan pereko-
nomian yang paling diutamakan
adalah pembangunan infra-
struktur. Dia mencontohkan,
seperti negara China
yang begitu cepat pem-
bangunan infrastrukturnya
sehingga mempengaruhi
pertumbuhan ekonominya.
(eary/Global Energy).
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Dua dari tiga Dewan Penasehat diambil fotonya bersama tujuh pengurus inti Perbanas Daerah Jatim. Terlihat Direktur Operasional Bank Jatim

Eko Antono.

Pengurus Perbanas Daerah Jatim
Periode 2012 - 2016 Dikukuhkan

sahkan dan mengukuhkan kepengurusan

Perhimpunan Bank-bank Umum Nasional
(Perbanas) Daerah Jawa Timur Periode 2012-
2016, dalam acara Coffee Morning Anggota Per-
banas Daerah Jawa Timur di Club House Citraland
Surabaya Rabu, 9 Januari 2013.

Direktur Utama Bank Jatim Hadi Sukrianto
dan Direktur Operasional Eko Antono masuk
dalam jajaran kepengurusan Perbanas Daerah
Jawa Timur, menggantikan posisi Muljanto yang
sekarang menjadi Komisaris Utama dan Direktur
Umum Djoko Lesmono pada kepengurusan periode
2008-2012.

Masuknya Bank Jatim menjadi anggota Perba-
nas Daerah Jawa Timur ini sejak Muljanto menja-
bat sebagai Direktur Utama. Namun keanggotaan
di Asosiasi Bank Pembangunan Daerah (Asbanda)
masih tetap dan tidak keluar dari anggota
perhimpunan Bank Pembangunan Daerah.

Ketua Perbanas Pusat Sigit Pramono menge-

Menurut Muljanto, semua itu mangacu pada
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Jadi bank-bank sekarang tidak terkotak-kotak
lagi, semuanya bersinergi dan sharing untuk
memberikan  pelayanan kepada masyarakat
yang lebih baik.

“Mingingat jumlah penduduk di Indonesia
250 juta lebih, tidak mungkin bank pemerintah
(BUMN), bank swasta, BPD, bank syariah, berjalan
sendiri-sendiri. Jelas tidak mampu melayani
dengan baik. Mereka tentu saling membutuhkan.
Makanya bank-bank bersinergi memberikan pela-
yanan yang terbaik bagi masyarakat,’’ jelasnya,
yang lantas menambahkan, wadahnya satu yaitu
Perhimpunan Bank-bank Umum Nasional.

Saat Muljanto menjadi Dirut Bank Jatim,
selain menjabat sebagai Sekjen Asbanda, pada
Perbanas Pusat dia juga menjabat sebagai peng-
urus Perbanas Kompartemen Asabanda untuk
menyampaikan aspirasi dari anggota BPD.e®

SUSUNAN PENGURUS PERBANAS DAERAH JAWA TIMUR 2012-2016

DEWAN PENASEHAT:
Freddy Suliman
Dasuki Amsir

Hadi Sukrianto

(Bank Central Asia)
(Bank Negara Indonesia)
(Bank Jatim)

PENGURUS HARIAN :
Ketua Umum:

Herman Halim (Bank Maspion)

Wakil Ketua Bidang Organisasi & Hubungan Antar Daerah:

Eko Antono (Bank Jatim)
Wakil Ketua Bidang Penelitian / Pengkajian
Perbankan & Hukum:

M Pujiono Santoso (Bank Maspion)

Wakil Ketua Bidang Pendidikan dan Pengambangan SDM:

Th.M. Pramudito Nugroho (Bank Prima Master]
Wakil Ketua Bidang Umum & Olah Raga:

Tang Am (Bank Antar Daerah)
Sekretaris:
Djaki Djajaatmadja (Bank Prima Master)
Bendahara:

Suharjanto Djunaidi (Bank CNBJ

ANGGOTA :

Bidang Organisasi & Hubungan Antar Daerah:
Anita Prasetio (Bank of India Indonesia)
Aufrieda Artsiana Dewi (Bank Int'l Indonesia)
Candra Tjong (Bank Permata)
Judiarto (Bank Central Asia)
Bidang Penelitian/Pengkajian

Perbankan & Hukum:
Deviana Widjaja

Tan Surya Agung
Djoko Sumiatno (Bank Mutiara)

Judi Agus Setiawan  (Bank Yudha Bhakti)
Bidang Pendidikan dan Pengembangan SDM:

(Bank Mega Syariah)
(Bank CIMB Niaga)

lis Herijati (Bank Maspion)
Selvy Hutomo (Bank Arta Graha)
Dicky Dwidiarto (Bank OCBC NISP)

Untung Pujadi (Bank Mega)

Bidang Umum & Olah Raga:

Soelistiyono Halim (Bank Ganesha)
Henry Tjowari (Bank Panin)

Benny Arjuna (Bank ICBC Indonesia)
Darmaisah (Bank Prima Master)

A
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Pendidikan
Klasikal

Bagi Peserta
Manager
Development
Program

(MDP) lli

24 Januari 2013 s/d
11 Pebruari 2013

esuai dengan arsitektur Manager
Development Program (MDP), setelah
mengikuti outbond, 39 orang peserta
MDP 11l wajib mengikuti pendidikan
klasikal selama 3 minggu, yang dimulai dari
tanggal 24 Januari 2013 hingga 11 Pebruari
2013 di Gedung Graha Widya Bhakti STIESIA.
Pada pelaksanaan pendidikan ini Bank Jatim
bekerjasama dengan Bangun Kapasitas.
Selama 2 minggu, diberikan pendidikan
klasikal sebanyak 70 sesi yang terdiri
dari Managerial Competencies, Technical
Competencies, dan Enabling Competencies.
Dengan sistem gugur, para peserta diwajibkan
memenuhi persyaratan nilai ujian klasikal dan
resume pada materi-materi yang diberikan.
Selanjutnya selama 1 minggu, peserta dibekali
materi dari pengajar Internal Bank Jatim mengenai
Product Knowledge & Business Process Bank.
Difasilitasi oleh instruktur internal Bank
Jatim, baik dari tingkat Direksi, Pemimpin
Divisi, dan Pemimpin Sub Divisi/Pemimpin Unit,
orientasi internal ini diberikan untuk memberikan

Bp. Hadi Sukrianto (Direktur Utama Bank Jatim) memberikan sambutan

T

pemahaman tentang produk yang dimiliki dan
proses bisnis yang diterapkan di Bank Jatim.
Diharapkan melalui diklat untuk peserta
MDP 11l yang dilaksanakan selama 3 minggu
ini, dapat terbentuk kader yang mampu
menerapkan pengetahuan dan keterampilan
untuk berperan sebagai pemimpin dalam
mencapai kinerja yang optimal.(®kukuh)

bankjatim g

Sepuluh peserta nilai tertinggi MDP 3 pada saat Pendidikan Klasikal berfoto bersama Direktur Utama Bank Jatim

=
>
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Pelatihan Purna Tugas
Angkatan IX

Dibuka sambutan Direktur Kepatuhan Bp. Suparlan, peserta
Pelatihan Persiapan Purna Tugas Angkatan IX pada pagi hari itu
terlihat segar dan bersemangat untuk mengikuti kegiatan yang
berlangsung di Hotel Surya Tretes tanggal 28 s/d 30 Januari 2013.
Selanjutnya diberikan materi pelatihan pengetahuan yang berguna
dalam mempersiapkan diri memasuki masa purna tugas.

Pada hari pertama, materinya mengenai kesehatan dan psikologi
yang merupakan hal sangat penting untuk dipersiapkan pada masa

pensiun. Pada hari kedua, para peserta diajak berkunjung ke tempat-

tempat usaha yang ada di sekitar Tretes yang dinilai cukup berhasil

"

dan dapat menginspirasi untuk
memulai berwirausaha.

Selanjutnya pada hari ketiga, pem-
bimbing memberikan beberapa materi
mengenai kewirausahaan yang diha-
rapkan dapat dikerjakan oleh peserta
saat memasuki masa pensiun nanti.

Pelatihan Persiapan Purna Tugas
Angkatan IX yang difasilitasi oleh
Bp. Agus Wahyudi dari Manpower
Coach diperuntukkan bagi pegawai
beserta pasangan (suami / istri)
yang akan memasuki masa pensiun
tahun 2013 - 2014. (ekukuh)
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Pelatihan Pengkinian Data
Nasabah Berdasarkan RBA

Temuan dari
Bank Indonesia
menyatakan
bahwa selama
ini, mon||t(or-
ing pengkinian
dagtapnagabah
hanya dilaku-
kan di Kantor
Pusat Bank
Jatim saja, ini
tidak demikian

di Kantor S
Cabang Bank 5
Jatim. 2
Bp. Suparlan (Direktur Kepatuhan) bersama Bp. Syafrudin (Pimsubdiv. Kepatuhan & Legal) dan Ibu Sri Hartan (Pimsubdiv. APU & PPT).
entlngnya validitas data nasabah sesuai dengan data terbaru, | nakan pada tanggal 29 Januari 2013 di R.
melatarbelakang1 pelaksanaan Pelatihan Pengkinian Data | Serbaguna Lt. 5 Kantor Pusat Bank Jatim dan
Nasabah sesuai dengan action plan dari Divisi Kepatuhan. diberikan kepada Penyelia PN/ Teller seluruh
Pelatihan Pengkinian Data Nasabah Berdasarkan RBA, dilaksa- | Kantor Cabang Bank Jatim. (®kukuh)
& & Fe’ %) 3
" e boos)e 3 gt :

Para peserta pelatihanberfoto bersama.

PELATIHAN \;f- SID dalam melakukan ketepatan pengisian

} VE | > data. Kesalahan yang berkaitan dengan
1] Cf pengisian SID seperti : debitur telah
S|STEM INFORMAS' DEBITUR (S|D) Rs 6' melakukan pelunasan namun data SID belum

Bp. Mewin R. Pendidikan Lt. 5A % ter-update, data lunas yang bel i
ivisi A, KANTOR PUSAT BANK JATIM, SURABAYA L p y yang belum sesuatl
e ormas) e — dokumen, kesalahan input data, dst., akan

Tek. Informasi) o L . .
diminimalisasi jika para pegawai memahami

bersama

Bp. Susilo dengan baik tata cara pengisian SID.
HW.(Ps. Sebagai tindak lanjut hasil Focus Group
}F(’treg(%elgllzlf))wm Discussion mengenai Pelaporan Kredit UMKM
memberikan dan KUR, maka diadakan Pelatihan SID Versi
materi 6.3.0, yang dilaksanakan pada tanggal 28
pelatihan. s/d 31 Januari 2013 di R. Pendidikan Lt.

5A Kantor Pusat Bank Jatim, dan diberikan
kepada petugas utama pelapor SID di seluruh

cabang untuk memitigasi kesalahan yang
Pe | atl ha n SlStem terjadi pada saat pengisian SID.

Difasilitasi oleh Divisi Kredit Menengah

| I’ﬂCOrmaSI Debltu r (Sl D> & Korporasi, Divisi Teknologi Informasi, dan

Divisi Kredit Ritel & Agrobisnis, pelatihan ini

vers' 630 diharapkan dapat membantu peserta untuk

mengetahui data debitur/fasilitas yang di-

ntuk mewujudkan data Sistem Informasi Debitur indikasikan salah melakukan perbaikan

(SID) yang akurat, utuh dan lengkap, serta memitigasi data tersebut. serta mam
. . . . , pu melakukan
keluhan debitur terkait dengan kualitas data, diperlukan perbaikan pada proses, prosedur maupun

pengetahuan komprehensif para pegawai yang menangani data. (ekukuh)
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Outbond
Bagi Peserta
Manager
Development

Program
(MDP) Il

22 s/d 23 Januari 2013

utbond Training
merupakan pelatihan
manajemen diri yang
memadukan olah pikir,
rasa dan raga dalam rangka
meningkatkan kemampuan soft
skill melalui kegiatan outbond
games teamwork, leadership,
keberanian, manajerial,
kemandirian, serta kesabaran.

Dilaksanakan pada tanggal
22 s.d. 23 Januari 2013 di
Tretes, diikuti oleh 39 orang
peserta. Untuk ini Bank
Jatim kembali bekerjasama
dengan Codass Indonesia.

Peserta selama dua hari
mendapat materi - materi yang
disampaikan baik di dalam
kelas maupun di luar kelas
yang memerlukan ketangkasan,
kepercayaan diri, kerjasama dan
kepemimpinan para peserta.

Dengan diadakannya outbond
training ini, diharapkan peserta
MDP Il yang nantinya ditempatkan
sebagai Pimcapem/PBO setingkat,
mampu menjadi pemimpin yang
profesional, mampu bekerja sama
secara team dan memotivasi
bawahan dengan baik.

Momen ini sekaligus menjadi
tahap awal sebelum para
peserta MDP Il mendapatkan
pendidikan klasikal.(®kukuh)

Direksi, Staf dan
seluruh Karyawan Bank Jatim

mengucapkan terima kasih atas dedikasi dan karyanya
selama mengabdi sebagai Karyawan Bank Jatim.
Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberi kekuatan,
kesejahteraan dan kebahagian.

Amin
NO SK : 050/199/KEP/DIR/SDM
TGL PENSIUN :  1-Januari-2013
NIP o 0273
NAMA ENDANG SETYOWATI
JABATAN PENYELIA AKUNTANSI & UMUM
CAPEM DARMO
KANTOR CABANG UTAMA
STATUS PENSIUN
NO SK : 050/200/KEP/DIR/SDM
TGLPENSIUN :  23-Januari-2013
NIP - 0299
NAMA ROESTAMADJI
JABATAN PEMIMPIN KANTOR KAS
PEMKAB
KANTOR CABANG TRENGGALEK
STATUS PENSIUN
NO SK : 050/201/KEP/DIR/SDM
TGLPENSIUN :  17-Januari-2013
NIP . 0555
NAMA R.SUKATRI
JABATAN DUNGKITANING PRIYO
PEMIMPIN SUB DIVISI
KANTOR KREDIT AGROBISNIS &
STATUS RETAIL
DIV. KREDIT RETAIL
KANTOR PUSAT
PENSIUN
NO SK : 050/203/KEP/DIR/SDM
TGL PENSIUN :  7-Januari-2013
NIP . 0651
NAMA ACHMAD SUHAILI
JABATAN AUDITOR CABANG
BOJONEGORO
KANTOR KANTOR PUSAT
STATUS PENSIUN
NO SK . 050/202/KEP/DIR/SDM
TGL PENSIUN :  15-Januari-2013
NIP - 1330
NAMA SOEKRI
JABATAN PENGEMUDI
CABANG JEMBER
KANTOR CABANG JEMBER
STATUS PENSIUN
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LIPUTAN CABANG

Guy{(ub Maton Agawe
Makmur lan Sentosa

PEMIMPIN BANK
JATIM CABANG
KEPANJEN SUC]
ISSUMIYART]
MERASA
BANGGA BAHWA
NASABAHNYA, IWAN
ATMAJA SEBAGAI
PELAKU UKM
PUNYA POTENSI
DAN SUKSES.

<

Karyawan
Bank Jatim
(Cabang
Kepanjen
foto
bersama.

Suci Issumiyarti (kiri) bersama Setya Hari Marathon saat berkunjung usaha nasabahnya

engusaha keripik singkong rasa kentang ini disamping

menjadi nasabah juga sebagai binaan Bank Jatim

Cabang Kepanjen. “Pak Iwan kami bina sampai

berhasil. Lebih-lebih sebagai nasabah Bank Jatim,

dia lancar dalam mengangsur pinjaman kreditnya.

Itu sebabnya, kami mengajukan nama Pak Iwan ke
kantor pusat untuk mendapat bantuan peralatan penunjang
usaha UKM sehingga harapan kita bisa lebih maju lagi.
Alhamdulillah dia akhirnya terpilih menerima peralatan sebagai
penunjang usahanya,” kata Suci Issumiyarti saat meninjau usaha
yang dilakukan Iwan Atmaja, di J| Semeru No 153, Desa Dilem,
Kepanjen, Kabupaten Malang.

Seperti diketahui di antara semarak undian Simpeda Tingkat
Regional 2012 di Kantor Pusat Bank Jatim Jl Basuki Rakhmad 97-104
Surabaya, Minggu (4/11) lalu, dipilih nasabah UKM yang sukses.
Kepada mereka diberikan bantuan berupa alat untuk penunjang
usahanya. Ada 10 pelaku UKM yang diseleksi dari 38 UKM yang
dianggap memenuhi syarat dan berhak mendapat hadiah. Mereka
dianggap telah menjadi debitur Bank Jatim, lancar dan menyerap
banyak tenaga kerja serta tidak pernah mendapat daftar hitam
dari Bank Indonesia sekaligus sebagai ungkapan terimakasih

kepada UKM yang selama ini menjadi mitra
kerja. Support yang diberikan kepada
seluruh UKM ini dimaksudkan agar mereka
lebih berkembang dan menjadi pondasi
pembangunan ekonomi Jatim.

Dengan terpilihnya Iwan Atmaja sebagai
nasabah Bank Jatim Cabang Kepanjen, Suci
Issumiyarti merasa senang luar biasa. “Kami
merasa bangga, karena Bank Jatim Cabang
Kepanjen ini baru berdiri sekitar dua tahun
lalu sejak tahun 2010 ada nasabahnya yang
terpilih. Kebanggaan ini karena sebagai
cabang baru dari 41 cabang yang ada,
nasabah kami terpilih menerima bantuan.
Bagi kami karyawan/karyawati Bank Jatim
Cabang Kepanjen adalah suatu kebanggaan
dan sebuah prestasi tersendiri, sehingga
cabang kami akan lebih dikenal di antara

bersambung ke halaman 25
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Rumah Achmad Muzamil, di Tlobendung, sekarang bebas tikus setelah direnovasi

RUMAH
sesungguhnya
memiliki fungsi
gang sangat
esar bagi
individu dan
keluarga. Untuk
menunjang
fungsi rumah
ggbag?i tempat
inggal yan
baii, maka ﬁarus
dipenuhi syarat
fisik yaitu aman
sebagai tempat
berlindung.

e

Rumah janda Mulyatno di Kramat Inggil setelah dikeramik dan perbaikan
sosoran/atap depan

Corporate Social Responsibility (CSR)

Alhamdulillah, setelah
Renovasi Bebas Tikus

ah, untuk memenuhi salah satu
kebutuhan dasar berupa rumah
yang layak huni, Bank Jatim
melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR) memberikan
bantuan rehabilatiasi sebanyak 50

rumah tidak layak huni (RTLH) yang tersebar

di wilayah Kabupaten Gresik, masing-masing

rumah memperoleh dana Rp 5 juta.

Salah satu warga yang rumahnya mendapat
program “bedah rumah” adalah Achmad
Muzamil, 60 tahun, Jl Pahlawan IV/5-A,

Desa Tlogobendung, Kecamatan Gresik Kota.
“Alhamdulillah, setelah rumah kami direnovasi
tikus-tikus pada kabur semua. Sebelum diperbaiki,
lantai rumah hanya plesteran semen, sehingga
tikus-tikus itu membuat lubang di mana-mana.
Ya, berkat bantuan Bank Jatim lantai rumah
kami sekarang sudah berkeramik. Dulu sebelum
direnovasi, dinding gedeg-nya bolong-bolong,”
kata Achmad Muzamil bersama istrinya yang
sehari-hari membuka warung nasi pecel kepada
tim CSR Bank Jatim saat meninjau rumahnya.

Sudah tiga tahun ini ia menganggur setelah tidak
aktif lagi sebagai pegawai di sebuah kantor partai
dan sekarang membantu istrinya jualan nasi pecel.
Sri Winarni sebagai kepala desa Tlogobendung,
Kecamatan Kota Gresik, sangat berterimakasih
kepada Bank Jatim yang telah membantu warganya
dalam merenovasi rumah tidak layak huni. Banyak
rumah warga di wilayahnya memang belum
berkeramik. “Tahun 2011 warga kami yang rumahnya
mendapat dana renovasi dari Bank Jatim sebanyak
tujuh buah, dan tahun 2012 dua rumah. Kami juga
mengharap kepada Bank Jatim tahun 2013 sudi
kiranya untuk memberi bantuan dana renovasi
rumah yang tidak layak huni warga, sekaligus
mengurangi kemiskinan sehingga kondisi rumah
warga menjadi sehat. Dana bantuan renovasi
rumah kami prioritaskan bagi warga yang sudah
sepuh atau yang mempunyai balita,” ujar Sri
Winarni. Masih di Tlogobendung peninjauan tim CSR
melanjutkan peninjauan ke rumah Bu Dani, yang
sakit stroke, dan rumahnya juga sudah direnovasi.
Dari Tlogobendung, tim CSR Bank Jatim
melanjutkan peninjauan ke Desa Kramat Inggil,
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Kecamatan Kota Gresik.
Di lokasi ini juga ada dua
rumah yang menjadi sasaran
renovasi, di antaranya
rumah milik Bu Sunarti, juga
seorang janda. Bersama
Kades Kramat Inggil, Nur
Cahyono, ketika dikunjungi
rumahnya dalam keadaan
kosong karena penghuninya
sedang keluar rumah. Namun
bangunan phisik rumah Bu
Sunarti terlihat sudah ada
perubahan setelah direnovasi
dengan bantuan dana CSR
Bank Jatim. Lantai yang dulu
plester semen, sekarang
diganti dengan keramik dan
dindingnya jadi bersih karena
dicat. “Kesan warga kami
yang mendapat bantuan
perbaikan rumah sangat
bersenang hati. Apalagi
dua warga Kramat Inggil
yang mendapat bantuan
perbaikan rumah ini adalah
para janda, sehingga mereka
juga merasa trenyuh,”
kata Kades Nur Cahyono.
Sasaran peninjauan
berikutnya adalah rumah
yang dihuni janda Mulyatno,
masih di wilayah Kramat
Inggil. Renovasi rumah janda
Mulyatno meliputi keramik
dan sosoran/atap depan
rumah. Sebelum dikeramik,
rumahnya hanya berlantai
tanah. “Ya, setelah rumah
diperbaiki dengan dana
bantuan dari Bank Jatim
sekarang lebih enak dihuni.
Apalagi untuk bekerja sebagai
penjahit pakaian khusus
perempuan rasanya lebih
nyaman lagi. Tapi, untuk
hari-hari ini order jahitan
agak sepi. Ramai-ramainya
jahitan justru saat menjelang
Lebaran. Ongkos yang saya
terima, antara Rp 15.000 -
Rp 20.000 setiap pakaian,
tergantung model yang
diinginkan. Dulu, sebelum
suami meninggal yang bekerja
di bengkel pengecatan mobil
perekonomian rumahtangga
kami sangat terbantu sekali.
Tapi, saya mengucapkan
terimakasih kepada Bank
Jatim yang telah membantu
perbaikan rumah ini,”
jelasnya. ekar/mus
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Guyub Maton Agawe
Makmur lan Sentosa

cabang-cabang Bank Jatim di Jawa Timur,”
begitu harapnya.

Saat ini, lanjut Suci Issumiyarti, Bank
Jatim Cabang Kepanjen baru memiliki
satu cabang pembantu (capem), yaitu di
Kecamatan Donomulyo yang berdiri 27
November 2012. Ditambah satu kantor kas
di RSUD Kanjuruan. “Kemungkinan tahun ini
akan ada tambahan dua kantor capem lagi,
rencananya di Pakisaji dan Sumberpucung.
Rencana lain, juga ada penambahan ATM
di kantor kas RSUD Kanjuruan dan kantor
Capem di Donomulyo. Kini, sudah kita
ajukan tinggal menungu persetujuan,” jelas
Suci Issumiyarti yang didampingi Penyelia
Pemasaran Bank Jatim Cabang Kepanjen,
Setya Hari Marathon.

Bank Jatim Cabang Kepanjen saat ini,
menurutnya, didukung SDM (Sumber Daya
Manusia) sebanyak 41 orang. “Kalau kita
ditanya jumlah SDM sebanyak itu kurang atau
cukup, jawabannya masih kurang. Saat-saat
ini beberapa karyawan ada yang ikut SDP
(Staff Development Program) nantinya kita
harapkan mereka selesai mengikuti program
ini bisa kembali lagi ke Bank Jatim Cabang
Kepanjen. Kalau mereka tidak kembali
lagi ke Bank Jatim Cabang Kepanjen,
jelas akan mengurangi jumlah SDM yang
kita miliki. Tapi yang terpenting, untuk
memacu karyawan agar lebih giat bekerja
dan berprestai kita memang harus guyub
(rukun dalam kebersamaan). Itu sebabnya
kami berpegang teguh pada filosofi Jawa:
Guyub maton agawe makmur lan sentosa.
Kalau semua guyub maka dalam bekerja
semuanya akan enak dan bisa menghasilkan
yang terbaik ,” harapnya.

Sebagai cabang baru, tenaga marketing
memang sangat dibutuhkan untuk saat-saat
ini. Kehadiran tenaga marketing punya
peran untuk menghasilkan pemasukan
bagi perusahaan, karena semakin besar
pemasukan yang dicapai maka perusahaan
makin  berkembang. “Kami sangat
membutuhkan tenaga SDM di bidang
marketing mengingat wilayah Kabupaten
Malang yang begitu luas. Nah, kalau ada
penambahan tenaga marketing dipastikan
perkembangan Bank Jatim  Cabang
Kepanjen ini lebih maju lagi. Sebab, Bank
Jatim Cabang Kepanjen tidak didukung
dana pemerintah kabupaten/kota seperti
cabang-cabang lain. Kami sebetulnya sama
dengan Bank Jatim Cabang Jakarta dan
Perak yang tak mendapat support dana
dari pemkab/pemkot. Jadi untuk dana
pihak ketiga (DPK) kami peroleh murni dari

masyarakat. Tapi, alhamdulillah target DPK
kami bisa tercapai. Misal, untuk sepanjang
tahun 2012 prosentase pencapaian DPK
mencapai 123,43 %,” tambah dia.

Dana pihak ketiga ini, lanjut Suci
Issumiyarti, yang paling banyak didominasi
produk tabungan, sehingga prosentase
pencapaiannya sebesar 132,78 % dari target
yang telah ditentukan. “Nasabah tabungan
cukup banyak, karena kami giat menjemput
bola dengan mendatangi sekolah-sekolah
terutama untuk jenis TabunganKu. Agar
berhasil memasarkan TabunganKu, kami
bekerjasama dengan lembaga SMP yang
terdekat dulu. Contohnya, di dekat kantor
kami ada SMP Negeri 4. Agar tertarik kami
merangsang dengan memberikan beasiswa
kepada murid-murid yang berprestasi
sebanyak sepuluh orang. Nah melihat
teman-temannya mendapat beasiswa,
maka siswa yang lain akan terpacu untuk
menabung. Program pemberian beasiswa
ini akan terus kami lakukan setiap tahun
bahkan jumlah nominalnya juga akan kami
tingkatkan,” kata Suci Issumiyarti lagi.

Pengenalan produk Bank Jatim bagi
nasabah baru juga dilakukan dengan cara
jemput bola. Untuk sementara ini -karena
di Kepanjen belum ada-- pihaknya
berencana membuka stan saat ada car
freeday di Malang yang diadakan setiap
hari Minggu. “Kami membuka stan dan
mengenalkan produk-produk yang dimiliki
Bank Jatim kepada para calon nasabah.
Semua kegiatan orang Kepanjen kebanyakan
larinya ke Malang, tapi kalau di Kepanjen
sendiri ada kegiatan seperti itu tentu saja
kami akan membuka stan di sini. Dulu,
ketika masih berstatus cabang pembantu,
tahunya masyarakat Kepanjen produk
Bank Jatim hanya Multiguna. Kami juga
giat menginformasikan tentang perubahan
status yang sudah menjadi kantor cabang
dan produknya juga banyak,” ujarnya.

Guna meningkatkan dan mendekatkan
pelayanan kepada nasabah serta calon
nasabah, sarana perkantoran sangat
mendukung. Lebih-lebih dalam menghadapi
persaingan dunia usaha perbankan yang
semakin ketat . “Nah, untuk tahun 2013 ini
juga ada rencana relokasi kantor Bank Jatim
Cabang Kepanjen. Saat ini kantor yang
berada di Jl Kawi 28 Kepanjen sebenarnya
masih sewa dan habis akhir tahun ini juga.
Rencana relokasi kantor kemungkinan di
sekitar daerah Jalibar,” ujarnya optimistis.
ekar/mus
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PROGRAM PEMBINAAN ATLET BOLAVOLI BANKJATIMTERUS DILAKUKAN SECARA
BERJENJANG DAN BERKESINAMBUNGAN. MANAJEMEN BANK JATIM TIDAK INGIN
TERJADISTAGNANSI TERHADAP REGENERASI ATLET BOLA VOLI YANG MEMILIKI
ANDIL BESAR MENGANGKAT PAMOR BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWATIMUR.

rogram regenerasi dilakukan Bank Jatim sesuai komitmen untuk turut berkiprah
di cabang bola voli meskipun pernah menyatakan mundur tidak berpartisipasi lagi
dalam even Pro Liga. Harapannya melalui pembinaan yang berkesinambungan
ini akan lahir bibit atlet yang berprestasi dari daerah Jawa Timur.
Ketua Umum Bidang Olahraga Bank Jatim Gatot Widodo menjelaskan, Bank
Jatim saat ini tengah membina dan merekrut pemain usia dini mulai anak-anak SD
dan SMP. “Sebenarnya sejak Oktober 2010 program ini dimulai namun sifatnya masih
individual. Sekarang pengurusnya sudah dibentuk dan telah disetujui direksi dengan
diperkuat Surat Keputusan Nomor: 049/155/KEP/DIR/UM tentang Pembentukan Pengurus
Klub Bola Voli PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Periode 2011 sampai 2014.”

Untuk pembinaan usia dini ditangani langsung oleh Pelatih Kepala Handoko Suyitno,
dibantu Aristiono sebagai pelatih, bersama asisten pelatih M Muhajir mantan pelatih
nasional tahun 2008.

Menurut Aristiono, atlet yunior yang telah lolos dalam pembinaanya sebanyak 30
anak usia 11-17 tahun. Mereka sudah mengikuti program pelatihan seminggu 4 kali hari
Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu di GOR Fasha Jl. Raya Margorejo 2 Surabaya, sejak 3
Oktober 2010.

Bank Jatim sudah memiliki reputasi bagus di cabang olahraga bola voli, maka seleksi
terhadap calon pemain yang mendaftar cukup ketat, antara lain memiliki tinggi badan
minimal 160 cm bagi anak usia SD, sedang untuk tingkat SLTP minimal tinggi badan 168
cm.

“Kami memang mengutamakan atlet dengan postur tubuh tinggi, meski bermain
sebagai tosser tinggi badan minimal 160 cm untuk SD,’’ jelasnya.“Pemain spiker tentu
lebih tinggi lagi’’.

Bahkan, lanjut Aris, panggilan Aristiono yang sehari- hari bertugas di bagian sekuriti
yang sangat hobi bermain voli, di antara pemain binaannya seusia murid SLTP tingginya
ada yang 170 cm dan SLTA 178 cm.

Bulan Januari lalu, lanjutnya, seluruh pemain yunior melakukan latih tanding dengan

pemain dari beberapa

PROFIL KLUB BOLA VOLI PUTRI
BANK JATIM USIA DINI 2010

* PRESTASIKU MASA DEPANKU *

klub yang ada di Blitar.
Ternyata anak asuhnya
tidak mengecewakan.
Sebagaimana diketahui,

FOTO: IST

kelompok senior. Selain itu 5 atlet yunior
lagi dipinjam Pengda Persatuan Bola Voli
(PBVSI) Probolinggo untuk mengikuti liga
remaja.

Untuk memberikan stimulasi kepada
anak-anak khususnya olahraga bola voli,
pengurus juga mendatangkan pelatih
dari luar Bank Jatim, seperti yang sudah
dilakukan dengan mendatangkan pelatih
asing asal Cina bernama Li Qui Jang.

Dia itu adalah mentor bola voli yang
selalu mengantarkan klub Surabaya Sa-
mator menjadi juara nasional di Liga Bo-
la Voli dan Proliga. “Mr Li Qui Jang kami
undang untuk coaching clinic khusus da-
sar bermain voli selama 6 bulan,” kata
Aris.

Cabang olahraga bola voli sudah
menjadi ikon Bank Jatim. Dalam setiap
iven di tingkat daerah maupun nasional,
tim voli Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur disegani dan selalu meraih pres-
tasi membanggakan. Semua itu berkat
dukungan dari berbagai pihak, utamanya
manajemen.

Banyak pemain nasional yang kini
direkrut menjadi karyawan, seperti
pemain putra Hadi Esmanto, Mawan
Sutrisno, Susilo Hadi Wibowo, Abdul
Kholiq, Joni Priyanto dll. Sedangkan
atlet putri Purwitasari, Yohanna, Sari,
Kiki Irianti, Kiki Maria, Sentya Angelita.

Para pemain yang tersebut sekarang
sudah tidak tampil lagi di turnamen ber-
skala nasional, hanya di iven daerah se-
perti Bupati Cup, Walikota Cup, masih
bermain. Bulan Agustus 2012 lalu meraih
juara Il di pertandingan voli perebutan
Walikota Surabaya Cup.

Generasi berikutnya adalah Ryanita

VISI : MENCETAK ATLET BOLAVOLI SANTUN & BERKUALITAS di kota lahar Blitar itu : : : :
; Panirwan, Ratih Puspita Rahayu, juga
MISI REGENERASI ATLET BOLAVOLI BANK JATIM A AN
E:Ptgal[;eﬂauitr)] pt?tl;\ns\l{glh pemain senior rgkrutan bar.u binaan Baqk
KETUA UMUM : Drs.GATOT WIDODO MM Y b : Jatim seperti Dini Indahsari, Maya Kurnia
PEASERAT TEHNK © SUGENCAULYOND. gakan Aris sejak dia | Indr; Amelia Fajrina Nabila.
PELATIH KEPALA ~ : HANDOKO SUYITNO menangani atiet yu- sajaAﬁ‘éggjL‘#“p%ggésTsﬁga rf]”egn?bgﬁg
P L RTINS nior, 5 atlet binaannya gakan, mempersembahkan Juara | Liga
ASISTEN PELATIH ~ : M. MUHAJIR ’ berhasil ma suk kelom- , men A
TRAINER : MUHAMMAD AINUN SYAFI’” HABIBI ok senior. Mereka su- Bola Voli tingkat nasional. Tahun 2011
SEKRETARIAT JL. BASUKI RAHMAD 98-104 SURABAYA gah masuk ke program tim putrl Bank Jatim yang dikomandani
¢ JL - . - - Johanes Koento menempati posisi runner
TELEPON/FAX : 5310090-99 / 5460002 pembinaan pelatihan di patip

up. ®ary
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MENTALITAS ELANG

g"?h'im hmudy P TAK banyak oran_%atau masyarakat&/ang sanggup mengendalikan emosi diri
B Jata Ay saat ditimpa musibah/bencana atau dalam kondisi kritis lainnya. Namun ini

Cabang Sidoarjo

“Apabila di dalam diri
seseorang masih ada
rasa malu dan takut
untuk berbuat suatu
kebaikan, maka jami-

nan

but adalah tidak akan
bertemunya ia dengan
kemajuan selangkah

pun

Wasiat

bukan berarti menjadi sesua tu yang mustahil dilakukan atau sama sekali
tak pernah ada dalam kehidupan kita. Contohnya, rentetan bencana/musibah

alam dan meledakF}Ia Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir, di Fukushima

JeRangtahun lalu (201 ak m
kehilangan kendali diri (akal sehat/jati diri).

aat kejadian bencana tsunami itu beberapa media melaporkan

bahwa di toko-toko terlihat barisan panjang korban menanti jatah

mereka. Tak ada yang memerintahkan mereka berbaris rapi,

mereka antre dengan sadar. Mereka tampak tenang meski sedang

berkabung. Para pembeli dibatasi hanya boleh membeli 10 produk

makanan atau minuman. Tak ada yang mengeluh, tak ada yang
curang.

Menurut salah satu warga, Mitsugu Miyagi, tak ada satupun orang yang
berhak mengeluh dalam kondisi ini. Orang-orang yang mengantre sup jatah
bantuan makan hanya mengambil satu mangkuk saja. Tak ada yang balik
lagi mengantre untuk sup kedua, atau berikutnya. Sebab, bagi mereka: itu
tidak adil.

Rasa kebersamaan tetap terikat kuat, meski
di antara mereka terdapat yang kehilangan rumah
dan seluruh harta benda. Tidak ada warga yang
mengambil hak orang lain.

Mereka saling membantu menghadapi benca-
na. Pantas saja jika ada media yang menulis
headline: “Tsunami Tak Mampu Rusak Mental
Warga Jepang.”

Kira-kiraapayang membuat masyarakat Jepang
memiliki ketahanan mental yang sedemikian bagus
% itu. Salah satu jawabannya adalah Gambaru.
) Gambaru dimaknai sebagai “doko made mo nintai
shite doryoku suru” atau bertahan sampai kemana
pun juga dan berusaha habis-habisan. Budaya
mental ini secara tak langsung telah mendidik masyarakat Jepang untuk
berjuang mati-matian sampai titik darah penghabisan. Persoalan yang hadir
dianggap sebagai sebuah kewajaran dalam hidup dan semuanya hanya bisa
dihadapi dengan semangat Gambaru.

Entah bagaimana pula dengan perkembangan mental budaya di dalam
masyarakat Indonesia. Sejauh pengamatan penulis, masyarakat kita ini
dikenal mudah tersulut dan meledak emosinya. Persoalan kecil/sepele bisa
menjadi besar atau dibesar-besarkan, begitupula yang sebaliknya. Yang
serius/penting/urgen malah sering dianggap dagelan/lelucon/cibiran/
ejekan, sering mudah memvonis sesat/kafir orang/golongan lain, gampang
berdendam hati walau belum kenal atau bahkan tak kenal sama sekali,
pelit memberi apresiasi, dan lain-lain, sehingga beberapa pakar sosial
menganggapnya sebagai suatu “mental block” yang akut. Negara Indonesia
sendiri konon pernah menjadi pilot project dari salah satu negara/bangsa
yang masyarakatnya mengalami mental block, dengan ciri-ciri sebagai
berikut:

Hopelessness, yaitu merasa tak punya harapan, hanya bisa mengeluh,
frustasi hingga mengalami stres yang mengakibatkan ketakutan
berlebihan.

Helplessness, yaitu merasa tidak ada yang bisa menyelesaikan masalah,
tidak ada yang bisa membantu, orang lain dianggap tak berguna, merasa
sudah tak tertolong lagi alias putus asa.

Worthlessness, yaitu merasa sudah tak berharga, tidak percaya pada
diri sendiri, kerdil.

Doubthfulness, yaitu mudah dihinggapi oleh rasa ragu sehingga tidak
bisa membuat keputusan secara cepat dan tepat, cenderung membiarkan
apa yang terjadi, dan hanya bisa pasrah.

Blind Faith, yaitu fanatik buta hingga memuja-muja secara berlebihan,
tidak mau menerima perubahan, menganggap diri/golongan yang paling
benar.

Prejudice, yaitu selalu berprasangka buruk pada orang lain termasuk
pada bangsanya sendiri. Tidak percaya siapapun!

bagi orang terse-

Bunc KarNo.
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011), ternyata tak mer_nbua?

masyarakat Jepang

Ciri mentalitas bangsa Indonesia juga pernah
digambarkan oleh antropolog kenamaan, Koentja-
raningrat (1985) antara lain sebagai berikut:

1. Mentalitas nerabas,

2. Mentalitas yang suka merendahkan mutu,

3. Mentalitas yang tidak percaya pada diri sendiri,

4. Mentalitas yang tidak berdisiplin murni, dan

5. Mentalitas yang suka mengabaikan tanggung-
jawab.

Kondisi mentalitas tersebut tidak menutup ke-
mungkinan masih akan tetap muncul pada saat ini,
terlebih lagi di saat bangsa kita ini sedang dalam
proses democracy in the making, untuk menata kem-
bali jati dirinya sebagai sebuah bangsa besar yang
dulu gaungnya pernah menggetarkan jagat dunia.
Wallahu’alam!

“Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa
malu dan takut untuk berbuat suatu kebaikan, ma-
ka jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan
bertemunya ia dengan kemajuan selangkah pun!”
Demikian wasiat Bung Karno.

Bahkan Bung Karno dahulu di tahun 1949 pernah
menyimbolkan karakteristik masyarakat/pemuda Indo-
nesia sebagai “Elang Rajawali”: yang rendah hati na-
mun pemberani, tangguh, perkasa. “Kita belum hidup
dalam sinar bulan purnama, kita masih hidup di masa
pancaroba, tetaplah bersemangat elang rajawali!“®

KATA-KATA BIJAK

Seseorang yang bahagia bukanlah
yang memiliki keadaan-keadaan
tertentu, melainkan yang memiliki
sikap-sikap tertentu.

(Hugh Downs).

Pikiran kita hanya mampu menampung
satu pikiran dalam satu waktu,
buatlah ia positif dan konstruktif.

(H. Jackson Brown Jr.).

Sebuah mimpi hanyalah sebuah mimpi.
Sebuah tujuan adalah mimpiyangterdiri
atas perencanaan dan batas waktu.

(Harvey Mackay)
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UKM Kena Pajak Satu Persen,
Minta Turunkan Bunga Kredit

Pro kontra pengenaan pajak terhadap kalangan pengusaha kecil menengah
(UKM) terjawab. Pemerintah tetap mengenakan UKM pajak pertambahan
nilai (PPN) dan pajak penghasilan (PPh).

ebagai sektor usaha yang dipercaya sangat tangguh menghadapi krisis keuangan,
UMKM masuk dalam kebijakan yang strategis. Pemerintah pun mengeluarkan
beragam kebijakan yang mendukung pengembangan sektor UMKM.

Mulai dari dana bergulir, kredit usaha rakyat, hingga berbagai kemudahan
dan perlindungan dalam pengembangan usahanya. Tak heran bila kemudian Pemerintah
berencana membebani sektor UKM dengan pajak langsung mendapat reaksi banyak
pihak .

Kebijakan itu dinilai sebagian kalangan sangat kontra produktif dengan arah
kebijakan selama ini yang mendukung pengembangan UMKM. Sedangkan kalangan yang
setuju menilai hal itu sebagai pembelajaran UKM lebih mengenal dan sadar pajak. Ini
sebagai wujud azas keadilan bagi semua kalangan untuk berusaha.

Rencananya Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan akan memberlakukan
pajak kepada UKM sebesar satu persen dari total omzet pada akhir tahun.

“Perhitungan pajak bagi UKM dihitung bukan berdasarkan keuntungan yang
diperoleh, melainkan total omzet pada akhir tahun. Yang punya usaha tetap akan
dikenakan pajak penghasilan sebesar satu persen,” kata Dirjen Pajak Fuad Rahmany,
Senin (7/2).

Menurut Fuad, pemberian fasilitas perpajakan yang memudahkan itu
dilatarbelakangi kecenderungan pengelolaan UKM yang umumnya dilakukan oleh
pemilik usaha. “Kira-kira pengenaan PPN sebesar satu persen dan PPh juga sebesar
satu persen,” kata dia.

Tarif itu diberlakukan untuk UKM dengan omzet Rp O hingga Rp 4,8 miliar.
Sedangkan UKM dengan omzet di bawah Rp 300 juta akan dikenai tarif setengah
persen. “Prinsipnya adalah asas keadilan bahwa semua orang yang berpendapatan di
atas PTKP (penghasilan tidak kena pajak) harus kena pajak,” ujarnya.

la mengungkapkan saat ini aturan pajak tersebut masih dalam bentuk draf yang
sudah ada di Kementerian Keuangan. “Sebentar lagi, draf tersebut akan dibawa ke
Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia (Menkum HAM) dan akan segera dibawa ke
Presiden untuk dimintakan persetujuan pemerintah,” tuturnya.

la berpendapat bahwa pemberlakuan pajak UKM tersebut adalah untuk
memaksimalkan penerimaan pajak yang saat ini belum maksimal. “Harapannya, para
UKM tersebut bisa belajar membayar pajak, meski usahanya baru merangkak,” kata
dia.

Selain itu, pajak UKM ini diberlakukan untuk pengusaha yang tidak memiliki
pembukuan keuangan dan bentuk usahanya kecil, namun omzetnya hingga miliaran.

“Soal potensinya, kami belum menghitung karena belum ada datanya. Namun
sebenarnya sudah ada data Kementerian Koperasi dan UKM, tapi karena belum akurat,
maka saya belum bisa ngomong,” ujarnya.

Hingga saat ini, penerimaan pajak UKM hanya tiga persen dari total penerimaan
pajak selama 2012.

Menyikapi hal itu, kalangan UKM berharap azas keadilan benar-benar diperhatikan.
Karena selama ini sebenarnya UKM masih sangat terbebani dengan bunga kredit
perbankan yang dinilai masih cukup memberatkan.

Kondisi tersebut membuat UKM sulit bersaing terutama dengan produk China yang
membanjiri pasar lokal. Dengan pengenaan pajak tentunya akan menambah beban
UKM yang pada gilirannya daya saingnya makin lemah.

Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan Indonesia (Asmindo) mengharapkan
adanya penurunan suku bunga kredit dari rata-rata sebesar 13 persen menjadi di
bawah 10 persen.

“Kami mengharapkan adanya dukungan dari perbankan dengan menurunkan
suku bunga kredit menjadi di bawah 10 persen,” kata Chairman Asmindo, Ambar
Tjahyono.

Ambar mengatakan, dengan adanya penurunan suku bunga kredit tersebut maka
diharapkan industri mebel dan kerajinan di Indonesia mampu untuk menggenjot
ekspor ke luar negeri dan menghasilkan devisa yang lebih banyak. “Kita ambil contoh
China, mereka bahkan memberikan suku bunga kredit hanya enam persen, sementara
di Indonesia 13 persen,” ujar Ambar.

Selain dukungan dari perbankan, lanjur Ambar, pihaknya juga mengharapkan
dukungan pemerintah untuk melakukan promosi produk-produk mebel dan kerajinan
ke negara lain.

“Saat ini kami berjuang sendiri, kami mengharapkan dukungan pemerintah untuk
melakukan promosi produk-produk dari Indonesia karena industri mebel dan kerajinan
mempunyai potensi yang sangat besar,” kata Ambar. (®nas)
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Literasi Keuangan Nasional
Edukasi Masyarakat dalam
Pengawasan Perbankan

Maraknya bentuk jasa keuangan membuat
pengawasan kebijakan perbankan makin
mendesak. Perkembangan praktek perbankan
dan pengawasan perlu dilakukan dengan cara
yang tepat dan sesuai dengan kepentingan.

Oleh karenanya Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) menyiapkan penerbitan literasi keuangan
nasional untuk mengedukasi masyarakat agar
semakin memahami berbagai bentuk layanan
jasa keuangan yang ada di Indonesia.

Anggota Dewan Komisioner OJK Bidang
Edukasi dan Perlindungan Konsumen
Kusumaningtuti S Soetiono di Surabaya,
mengatakan, pembuatan literasi keuangan
itu merupakan salah satu program prioritas
yang dilakukan lembaganya pada tahun ini.

“Selama satu tahun ini, kami akan
mengintensifkan program edukasi kepada
seluruh lapisan masyarakat mengenai
peran dan fungsi OJK serta layanan jasa
keuangan,” katanya usai sosialisasi OJK.

Menurut Kusumaningtuti, program edukasi
akan dilakukan secara independen oleh OJK
dan juga bekerja sama dengan lembaga atau
institusi lain. “Kami akan masuk ke sekolah-
sekolah atau kurikulum pendidikan, mahasiswa,
pekerja formal dan informal, hingga ibu-ibu
rumah tangga dan pensiunan,” tambahnya.

la menambahkan, keberadaan literasi
keuangan nasional itu akan membantu
masyarakat untuk lebih melek terhadap
segala bentuk layanan jasa keuangan sehingga
diharapkan bisa mencegah munculnya korban
kasus penipuan yang berembel-embel investasi
atau produk jasa keuangan lainnya.

Anggota Dewan Komisioner yang akrab
disapa Tituk, ini, mengungkapkan, selama
tahun 2012 terdapat ratusan pengaduan dari
masyarakat terkait produk jasa keuangan yang
masuk ke Bank Indonesia, Bapepam-LK, maupun
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia.

“Di luar itu, sebenarnya masih banyak
masyarakat yang bersikap pasrah, karena tidak
paham dan tidak tahu harus lapor kepada siapa.
Nantinya, OJK mengambil peran itu hingga
melakukan pembelaan hukum terhadap konsumen
atau lembaga yang dirugikan,” katanya.

Saat ini, lanjut Tituk, OJK sedang membangun
infrastruktur atau perangkat layanan pengaduan
agar mudah diakses oleh masyarakat.

Selain edukasi, OJK juga memiliki program
prioritas lain, yakni membuat pelayanan
keuangan terpadu, baik itu perbankan,
sekuritas maupun lembaga keuangan lainnya.

Anggota Dewan Komisioner OJK Bidang
Audit Otoritas Jasa Keuangan, Ilya Avianti, yang
ditemui pada kesempatan sama, lebih menyoroti
tentang upaya meningkatkan penerapan good
governance di industri jasa keuangan.

“Jika prinsip good governance dijalankan
dengan baik oleh industri jasa keuangan, saya
yakin kasus-kasus seperti di Bank Century
tidak akan terjadi lagi,” katanya. (®nas)
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SEKILAS BUKU

Judul : KANGEN INDONESIA
Indonesia di Mata Orang
Jepang

Penulis : Hisanori Kato

Tebal  : 144 halaman

Penerbit : Kompas

Tahun  :2012

“Bagaimana nanti’, Bukannya “Nanti bagaimana”

angankan orang asing yang bercerita tentang
Indonesia, orang dari daerah tertentu
bercerita tentang daerah lain di tanah air
yang menyangkut adat-istiadat, bahasa,
kuliner, dan berbagai kebiasaan lainnya,
tentu akan menarik untuk diamati dan dihayati.

Bagi kita, sebagai orang Indonesia yang diamati
yang kemudian dituliskan oleh seorang Jepang tentang
hal-hal yang menyangkut kebiasaan itu dalam sebuah
buku, menjadi menarik untuk diikuti. Ada banyak hal
yang bagi kita kurang menarik - karena mungkin sudah
menjadi sesuatu yang otomatis, yang membiasa dalam
kehidupan sehar-hari - ternyata menjadi menarik
manakala dibeberkan dengan sudut pandang

berbeda.

Maka, begitulah HisanoriKato,
seorang sarjana sastra lulusan
Departemen Filsafat Universitas
Hosei salah satu universitas
tertua di Jepang, ini menuliskan
keterpengarah-keterpengarahan
yang ditemuinya selama dua kurun
waktu tinggal di Indonesia, yakni

pada tahun 1991-1994 saat ia
mengajar di Jakarta International
School, kemudian pada tahun 2004
hingga 2009 sebagai profesor tamu
di Universitas Nasional, Jakarta.

Bagi  Kato, saat  belum
menginjak negeri asing, bayangan
luar negeri adalah Amerika, Eropa,
atau Australia. Tak terbayangkan
bagaimana sebuah negeri yang
bernama Indonesia, yang awal-awal
diinjaknya adalah negeri yang terkesan
aneh dengan banyak kejutan. Namun, pada
akhirnya, negeri dengan banyak kejutan itu lantas
memberikannya rasa bersyukur sedalam-dalamnya.

Sebelumnya, Kato pada tahun 1990-1991 mengajar
di Seatlle, Amerika Serikat. Kemudian pada tahun
1995 hingga 2005 menempuh pendidikan master dan
doktor di Sydney, Australia, mengambil spesialisasi
sosiologi agama.

Mula-mula, iamerasa heran dengan orang Indonesia

yang selalu bilang “tak apa-apa” untuk hal-hal
yang baginya justru “apa-apa”. Mengomentari
teman yang tak menepati janji, orang Indonesia
biasanya hanya bilang, “Ya sudah, tidak apa-apa”.
Bus terlambat datang, “Tidak apa-apa”. Internet
ngadat pun bilang, "Tak apa-apa”.

Masih ada 1001 “keanehan” lainnya yang ia
temui yang baginya justru “apa-apa”. Tanpa
bermaksud menyingung perasaan, ia tak habis
pikir pada manusia Indonesia yang menurut
kacamata Jepangnya kurang menghargai waktu
serta menganut cara berpikir “bagaimana nanti”,
bukannya “nanti bagaimana”.

Tetapi justru dari situlah ia mencoba
menghayati kehidupan dengan berpikir - atau
tepatnya bermetamorfosis dengan cara Indonesia,
yang baginya ada banyak hal positip yang bisa
dipetik. Dalam benaknya, Jepang sudah memasuki
dunia mesin yang serba otomatis. Semuanya
terjadwal dengan pasti. Lihat saja keberangkatan
dan kedatangan kereta api- kereta api di Jepang.
Tak ada meleset sedetik pun dari waktu yang
terprogram. Maka ia pun bermonolog, “ Melihat peta
sambil membolak-balik halaman, mencocokkan
pemandangan yang nyata dengan peta dunia
imajiner, awalnya bisa dilakukan dengan pikiran
manusia. Akan tetapi, kalau semua pekerjaan
dilakukan mesin, saya khawatir jangan-jangan
kemampuan berpikir manusia akan mengalami
kemunduran”.

Kato San kini sudah tinggal lagi di negeri
asalnya. Namun, sebagaimana pengakuannya, ia
tetap tak bisa melupakan orang-orang yang pernah
dikenalnya di Indonesia. la pun selalu rindu pada
warung dekat rumah tumpangannya yang dulu
kerap dikunjungi. Jakarta telah menjadi kampung
halamannya yang kedua.

Ada satu lagi catatan tentang Hisanori Kato,
dan barangkali tak ada hubungannya dengan isi
buku ini. Nama Hisanori Kato mengingatkan pada
salah satu artis sinetron papan atas Indonesia, Yuki
Kato. Wajahnya - lihat saja di foto biodata penulis
buku ini - mirip sekali dengan artis cantik Yuki Kato.
Jangan-jangan Hisanori Kato adalah ayahnya. ®adi

REALITA HUMOR

perbedaan adat-istiadat dan bahasa antara satu

daerah dan daerah lainnya.

Sekian tahun lalu seorang teman koresponden yang
tinggal di Surabaya karena berprestasi dipromosikan
menjadi salah seorang redaktur koran harian yang
berkantor pusat di Semarang.

Ketika selesai mengerjakan tugas mengedit, teman
asal Surabaya ini mendekati seorang redaktur yang
sedang berada di belakang meja kerjanya, lantas
menanyakan: Wis mari?”. Mendengar itu redatur yang
ditanyayang asli Jawa Tengah tersebut mengerenyitkan
dahi tanda heran, yang agak lama kemudian menjawab:
“Wis mari? Aku ora bar lara (Sudah sembuh? Aku tidak
baru sakit)”.

Ternyata setelah saling menjelaskan, ketemulah
duduk persoalannya, bahwa “wis mari?” yang
diucapkan teman dari Surabaya berarti “sudah selesai?”
(mengeditnya). Sementara “wis mari?” pengertian

W' M a ain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya,
IS arl begitu peribahasa yang menggambarkan

Jawa Tengah “sudah sembuh?”.

Perbedaan lain terjadi antara dua orang besan,
satu dari Sidoarjo satunya dari Magelang.

Usai proses akad nikah di sebuah masjid di
kawasan Jl. A. Yani, Surabaya, besan (orangtua
mempelai perempuan) yang dari Sidoarjo
mengatakan kepada besan satunya (orangtua
mempelai pria) asal Magelang:”Pak, sakmenika A
(initial mempelai pria) sampun angsal tilem dateng
griya Sidoarjo”. Artinya kurang lebih “Pak, sekarang
A sudah boleh tidur di rumah Sidoarjo”.

Mendengar pernyataan itu, besan yang asli
Magelang menunjukkan air muka keheranan.
Ternyata besan yang asli Magelang baru ngeh, bahwa
“sampun angsal” pengertian Sidoarjo dan sekitarnya
berarti “sudah boleh”. Sementara “sampun angsal”
pengertian Magelang adalah “jangan boleh”.

Pikir besan yang asli Magelang tadi, aneh sudah
resmi menikah anak saya kok enggak boleh nginep
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PARIWARA

SOSIALISASI KREDIT

LAUNCHING
SKIM

LAGUNA
TABUR PUJA
AKAN
DILAKUKAN

DI KABUPATEN
BANYUWANGI
DALAM
WAKTU
DEKAT INI
SELANJUTNYA
AKAN
DIKEMBANG-
KAN DI
WILAYAH
SURABAYA
DAN MADIUN
SEBAGAI PILOT
PROJECT.

Bank Jatim Bantu Keluarga Miskin
dengan ‘Skim Laguna Tabur Puja’

Tampak pada foto saat kunjungan Ketua Yayasan Damandiri dan Direktur Agrobisnis & Usaha Syariah kepada Bupati Banyuwangi dalam rangka

persiapan Launching Kredit Laguna Tabur Puja.

ENGENTAS kemiskinan merupakan upaya
yang sulit dan memerlukan keterlibatan
semua pihak, baik dari keluarga mampu,
organisasi dan tokoh masyarakat, swasta,
aparat pemerintah, maupun perbankan.
Semua pihak perlu bekerja secara sinergi
agar dapat mengentas kemiskinan sesuai yang diharapkan.

Yayasan Dana Sejahtera Mandiri (Damandiri)
bekerjasama dengan Bank Jatim, bersama-sama
mengentas kemiskinan, khususnya di Propinsi Jawa Timur.

Prof. Dr. Haryono Suyono adalah Ketua Damandiri. Visi
yayasan ini: menggerakkan kepedulian dan kebersamaan
masyarakat untuk membantu pemerintah dalam
penanggulangan dan pengentasan kemiskinan di Indonesia.

Sejak awal pendiriannya DAMANDIRI terus
berupaya memberdayaan keluarga prasejahtera
dan keluarga sejahtera, atau keluarga miskin atau
keluarga yang bisa diberi label “miskin”.

Ada komponen dalam kegiatan ini, yakni Pos
Pemberdayaan Keluarga (Posdaya), dimaksudkan sebagai
forum silaturahmi sekaligus forum penyegaran budaya
hidup gotong-royong sebagai kekuatan besar bersama-sama
membantu dan membangun keluarga yang sejahtera.

Sebagai bentuk kepedulian Bank Jatim yang selama
ini sangat peduli terhadap keluarga miskin, khususnya di

Provinsi Jawa Timur, maka disediakan
akses terhadap fasilitas kredit modal
kerja bagi keluarga miskin atau
keluarga kurang mampu. Dalam
kaitan ini, masyarakat diupayakan
untuk terus bersatu dan bergotong-
royong guna memotong rantai
kemiskinan melalui usaha ekonomi
produktif yang menguntungkan.

Nama skim yang diambil oleh
Bank Jatim adalah Laguna Tabur
Puja ( Langsung Berguna Tabungan
dan Kredit Pundi Sejahtera). Ini
adalah modifikasi Skim Laguna |, yang
akan diluncurkan oleh Bank Jatim
di Kabupaten Banyuwangi dalam
waktu dekat ini, selanjutnya akan
dikembangkan di wilayah Surabaya
dan Madiun sebagai pilot project.
Selanjutnya daerah lain akan menyusul.

Skim Kredit Laguna Tabur Puja
disalurkan kepada Kelompok Posdaya,
selanjutnya kepada anggota Posdaya.
Fasilitas kredit pemberdayaan keluarga
melalui Posdaya dengan maksimal

) C
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pinjaman sebesar Rp.2.000.000,-

(dua juta rupiah) tanpa agunan
dan mempunyai sistem tanggung

renteng di antara keluarga dalam PO la Pe nya |.U ran Kred |t

kelompoknyg dar? mendapa}tkan'
e SKIM LAGUNA TABUR PUJA

Kesamaan Visi Pemda
Banyuwangi dan Yayasan Damandiri
didukung penuh oleh Bank Jatim
melalui revitalisasi Posyandu .
menjadi Posdaya, dimana di Melalui Kelompok POSDAYA

alamnya terdapat 8 fungsi .
keluarga secara terpadu, utamanya d en ga n Sya rat -
fungsi agama atau Ketuhanan Yang
Maha Esa, fungsi budaya, fungsi
perlindungan, reproduksi dan . Mempunyai susunan pengurus;
kesehatan, pendidikan, ekonomi
atau wirausaha, dan fungsi
lingkungan (Yayasan Damandiri). . Beranggotakan 10 s/d 20 orang ;

Mengapa Bank Jatim peduli
terhadap ekonomi kerakyatan,
karena pengusaha mikro tidak
pernah habis dan cenderung
terus berkembang menjadi
embrio SME (small and medium
enterprises) yang diperebutkan
bank-bank besar dengan berbagai

cara, meskipun pasar ini sudah . Wajib membuka tabunganKu dengan saldo

digarap banyak BPR. Pada .
pugncafnya ¥ahun 2015 dimana minimal Rp10.000 per anggota.

dalam era AFTA, bank-bank asing
lain akan menyerbu Indonesia

dan langsung mengincar segmen
pengusaha mikro, dimana gerai-
gerai ini sudah mulai dipersiapkan

di ruko-ruko kota besar di ® Jenis Kredit : Modal Kerja

Indonesia. Sebagai contoh Bank .
Of India Indonesia, begitu gencar Laguna Tabur Pu1a

membuka gerai-gerai tersebut.
Jadi apakah Bank Jatim hanya ® Bentuk Kredit : Angsuran

sebagai penonton, tentunya
tantangan ini yang harus kita (Pokok dan Bunga]

Memiliki kegiatan produktif sejenis atau lebih
dalam 1 (satu) kelompok;

DI bawah binaan LPPM / Instansi pemerintah;

jawab bersama dengan komitmen ® Jangka Wkt Krd : Maksimum 3 Tahun

dag Strategikserta pegetrasi pasard ® Suku Bunga : 14 % pa Efektif /Anuitas

sedini mungkin agar dapat menjadi . . .

market leader. Harapan ke depan, ©® Plafond Kredit : Maksimal Rp 2.000.000

para pengusaha mikro harus per anggota

kita maintenance terus-menerus ® Provisi Kredit - 1 %.

sebaik dan seefisien mungkin P . . .

untuk menjadi embrio-embrio ® Administrasi Krd : N_Ihll .

SME di semua sektor produktif. ® Agunan Tambahan : Tidak di Persaratkan
Dalam kaitan tersebut, [Tanggung Renteng)

semua kinerja Bank Jatim

harus terus bekerja keras dan
cerdas jika ingin tetap eksis

dan diperhitungkan dalam
kancah bank-bank besar lainnya,
khususnya dalam penguasaan

* Collecting Fee : diberikan Insentif Pengembalian
market share sektor mikro dan Tepat Waktu (IPTW) kepada
sekaligus pemenuhan kriteria kelompok sebesar14 % dari bunga

pencapaian modal inti buku Il yang diterima oleh Bank.
minimal 60% pasar UMKM. (@***)
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bankjatim

bersama kami berkembang pasti

Divisi Kredit

Agrobisnis & Ritel

RSERTIEIKASI /
HAKGATTASETANAH

Kredit yang diberikan kepada Pengusaha Mikro dan Kecil secara perorangan, kelompok, koperasi dan badan usaha.
Penggunanya dapat meningkatkan hak atas tanah sebagai bukti kepemilikan tanah secara hukum dan bebas dari
masalah sengketa, mempermudah dalam mengakses skim kredit usaha produktif lainya yang ada di Bank Jatim.
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svsP3388! www.bankjatim.co.id



